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Desa ujung Baji terletak di Kecamatan Sanrobone, di desa ini terdapat tambang pasir 
yang memiliki pengaruh terhadap masyarakat terutama yang bermukim di sekitar 
tambang pasir. Tambang yang berada di Desa Ujung Baji tidak memiliki izin berdasar 
Undang-undang No 1 tahun 2014 (tentang perubahan atas UU No27/2007) tentang 
Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil, Pasal 17 Ayat 1 sebelum 
diterbitkannya Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau kecil (RZWP3K) 
maka izin lokasi untuk pertambangan pasir laut belum dapat diproses. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pertambanagan pasir terhadap 
lingkungan permukiman masyarakat. Metode analisis yang di gunakan adalah analisis 
korelasi. Berdasarkan hasil analisis di peroleh bahwa (1) Kegiatan tambang 
berpengaruh sangat kuat terhadap luas kawasan permukiman, (2) Kegiatan tambang 
berpengaruh rendah terhadap jumlah sarana umum, (3) Kegiatan tambang 
berpengaruh sangat kuat terhadap jumlah bangunan permukiman, (4) Kegiatan 
tambang berpengaruh sangat kuat terhadap panjang serta kondisi jalan. Strategi 
pengembangan tambang yang sesuia diterapkan menurut analisis SWOT yaitu 
matriks Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan antara nilai 
lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada kuadran 1 yakni strategi 
pertumbuhan untuk memanfaatkan peluang dengan memanfaatkan serta 
mengembangkan potensi yang ada di Desa Ujung Baji dan mengurangi peningkatan 
jumlah ancaman maupun kelemahan. 




A. Latar Belakang 
Pesisir merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut ke arah darat 
meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih 
dipengaruhi sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air 
asin sedangkan ke arah laut meliputi bagian laut yang masih dipengaruhi oleh 
proses-proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, 
maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan 
hutan dan pencemaran (Soegiarto, 1976; Dahuri et al, 2001 & Suherman, 
Suryaningtyas, & Mulatsih, 2015). 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 
KEP.10/MEN/2002 tentang Pedoman Umum Perencanaan Pengelolaan Pesisir 
Terpadu, Wilayah Pesisir didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara 
ekosistem darat dan laut yang saling berinteraksi, di mana ke arah laut 12 mil 
dari garis pantai untuk provinsi dan sepertiga dari wilayah laut itu (kewenangan 
provinsi) untuk kabupaten/kota dan ke arah darat batas administrasi 
kabupaten/kota. 
Sebagai negara maritim Indonesia memiliki garis pantai sepanjang ± 81.000 
km. Luas wilayah laut, termasuk di dalamnya Zona ekonomi Eksklusif mencakup 
5, 8 juta kilometer persegi (Dahuri, 2001). Di dalam wilayah laut dan pesisir 
tersebut terkandung kekayaan sumber daya laut yang amat besar, mulai dari ikan, 
kepiting, udang, kerang dan berbagai sumber daya laut lainnya yang siap untuk 
dieksploitasi nelayan. Secara teoritis, dengan kekayaan laut yang demikian besar, 
nelayan mampu hidup berkecukupan. Namun kenyataannya, jauh panggang dari 
api. Hanya segelintir nelayan yang hidup berkecukupan, selebihnya, sebagian 
besar yang lain dapat dikatakan bukan saja belum berkecukupan, melainkan juga 
masih terbelakang (Haryono, 2005). 
Kegiatan pertambangan pasir laut mengancam ekosistem pesisir, laut, dan 
pulau-pulau kecil di sekitarnya, kemudian hal tersebut akan berdampak pada 
produktivitas perikanan dan pendapatan nelayan.  Pada lokasi tersebut terdapat 
pemijahan ikan milik masyarakat, habitat kepiting, cumi, ikan. Bahkan 
Kementerian Kelautan dan Perikanan sendiri memiliki aset pada wilayah tersebut 
berupa Balai Benih Air payau Takalar yang memproduksi benih udang unggulan 
(Walhi, 2017). 
Masalah lingkungan seperti pencemaran, kerusakan dan bencana setiap 
harinya dari tahun ke tahun masih terus berlangsung dan semakin luas. Kondisi 
tersebut juga memberikan dampak yang sangat serius bagi kesehatan dan jiwa 
manusia tetapi juga menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan. Menurunnya 
kualitas lingkungan, di antaranya disebabkan antara lain oleh pertambahan 
penduduk yang semakin hari semakin pesat dan meningkatnya kebutuhan akan 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing. 
Pertambahan penduduk telah meningkatkan kebutuhan terhadap sandang, 
pangan, papan, air bersih dan energi. Hal tersebut mengakibatkan eksploitasi 
terhadap sumber daya alam semakin tinggi serta cenderung mengabaikan aspek-
aspek lingkungan hidup. Pertambahan jumlah penduduk dengan segala 
konsekuensinya akan memerlukan lahan yang luas untuk melakukan aktivitasnya 
dan memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan akan berdampak pada penurunan 
kelestarian sumber daya alam dan fungsi lingkungan (Kartodihardjo, dkk.,2005). 
Kerusakan sumber daya alam setiap harinya terus mengalami peningkatan, 
baik dalam jumlah maupun sebaran wilayahnya. Besarnya eksploitasi yang 
dilakukan menyebabkan kerusakan secara fisik, bukan hanya dalam kawasan 
produksi yang dibatasi oleh daya dukung sumber daya alam, melainkan juga 
terjadi di dalam kawasan lindung dan konservasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Kerusakan tersebut disebabkan baik oleh usaha-usaha komersial 
yang secara sah mendapat ijin maupun oleh individu-individu yang tidak 
mendapat izin. 
Pasir merupakan komoditas tambang yang berperan penting sebagai bahan 
baku material untuk berbagai pembangunan infrastruktur (Suherman, 
Suryaningtyas, & Mulatsih, 2015). Penambangan pasir dapat menyerap tenaga 
kerja (Yudhistira 2008) dan tumbuhnya kesempatan berusaha masyarakat sekitar 
(Dyahwanti 2007). Selain itu, penambangan pasir juga memberikan kontribusi 
bagi daerah sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
(Suherman, Suryaningtyas, & Mulatsih, 2015). 
Seiring dengan perkembangan Kota Makassar yang mengakibatkan urbanisasi 
dimana kebutuhan lahan setiap harinya semakin meningkat dan masyarakat lebih 
memilih untuk tinggal tidak jauh dari pusat kota dan tempat mereka bekerja. 
Salah satunya pada daerah peisisr Kota Makassar dimana salah satu cara agar 
kebutuhan lahan terpenuhi dengan cara mereklamasi. 
Reklamasi di Kota Makassar masih banyak membutuhkan bahan material 
timbunan pasir. Material timbunan pasir diperoleh dari laut Kota Makassar 
hingga laut Kabupaten Takalar. Kabupaten Takalar dipilih karena jarak yang 
dekat sehungga tidak memerlukan biaya yang besar.  Karena kebijakan 
pemerintah terhadap pembangunan infrastruktur yang semakin marak saat ini 
sehingga pembangunan di Kota Makassar setiap harinya semakin pesat. Oleh 
sebab itu dalam pembangunan Kota Makassar sangat membutuhkan bahan baku 
seperti pasir. Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
merupakan salah satu titik penambangan pasir yang terdapat di Kabupaten 
Takalar. 
Namun, apabila penambangan pasir tidak dikelola dengan baik maka akan 
menimbulkan dampak negatif pada keseimbangan dan fungsi lingkungan seperti 
menyebabkan terjadinya pengikisan terhadap humus tanah, terbentuknya lubang-
lubang besar dan mengakibatkan erosi (Hasibuan 2006). Erosi merupakan proses 
alami yang mudah dikenali, akan tetapi erosi bisa diperparah oleh aktivitas 
manusia (Arsyad 2006) seperti kegiatan penambangan pasir karena pada kegiatan 
ini terjadi perubahan tutupan lahan menjadi lahan terbuka, sehingga tingkat erosi 
di daerah penambangan pasir termasuk tinggi (Yudhistira 2008). Selain itu, 
penambangan pasir dapat menyebabkan pencemaran lingkungan perairan (Yunus 
2005; Sonak et al. 2006), (Suherman, Suryaningtyas, & Mulatsih, 2015). Hal ini 
di bahas pula oleh Allah SWT yang selalu mrnganjurkan kita untuk menjaga 
kelestarian lingkungan dalam Qur’an Surah Al-a’raf ayat 56-58 :  
                       
                     
                               
                      
                           
          
Terjemahannya 
“(56) Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik, berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan. (57) Dialah yang meniupkan angin sebagai 
pembawa kabar gembira, mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), 
sehingga apabila angin itu membawa awam mendung, kami halau ke 
suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah itu. 
Kemudian kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-
buahan seperti itulah kami membangkitkan orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. (58) Dan tanah yang baik, 
tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan, dan tanah yang 
buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. Demikianlah kami 
menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami) bagi orang-
orang yang bersyukur.” 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tasfir Al-Misbah Volume 5, 
Ayat 56 Q.S Al-a’raf alam raya telah diciptakan Allah SWT, dalam keadaan 
yang sangat, harmonis, serasi dan memenuhi kebutuhan mahluk. Allah telah 
menjadikannya baik, bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperbaikinya. Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah, adalah 
dengan mengutus para nabi untuk meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang 
kacau dalam masyarakat. 
Ayat 57 Q.S Al-a’raf 57 Al-baqa’i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang 
lalu dengan menyatakan, bahwa karena kualitas tanah dan kesinambungan 
kesuburannya terpenuhi dengan turunnya hujan, dan ini merupakan salah satu 
rahmat-Nya yang terbesar, sedang turunnya hujan melalui awan yang juga 
memerlukan angin, maka Allah berfirman mengingatkan rahmatnya sekaligus 
membuktikan keniscayaan hari kiamat, bahwa dan dialah bukan selain-Nya yang 
mengutus yakni meniupkan aneka angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan-Nya. 
Ayat 58 Q.S Al-a’raf sebagaimana ada perbedaan antara tanah dengan tanah, 
demikian juga ada perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa manusia 
dengan jiwa manusia yang lain dan tanah yang baik, yakni yang subur dan 
dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin, yakni berdasar 
kehendak Allah yang ditetapkan-Nya melalui hukum alam dan tanah yang buruk, 
yakni yang tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan 
buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana, hasilnya 
sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah kami mengulang-ulangi dengan cara 
beraneka ragam dan berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda-tanda kebesaran dan 
kekuasaan Kami bagin orang-orang yang bersyukur, yakni yang mau 
menggunakan anugrah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 
Aspek dakwah yang terkandung dalam Surat Al-A’raf ayat 56, 57 dan 58 
sesuai dengan penelitian adalah Allah memerintahkan hamba-Nya untuk menjaga 
semua ciptaan-Nya seperti lingkungan pesisir dan lain sebagainya dan melarang 
untuk merusaknya. Allah menciptakan bumi ini untuk keperluan hidup manusia 
agar dapat diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan 
bersama. Oleh karena itu, Allah melarang untuk merusaknya karena akan 
berdampak buruk bagi semuanya. 
Dampak positif menjaga lingkungan hidup adalah manusia dapat hidup 
dengan nyaman, tenang, damai, dan sejahtera karena semua kebutuhan dan 
keperluannya tersedia dan terjaga dengan baik. Misal kita menginginkan nasi 
untuk kebutuhan makan kita, sedangkan nasi berasal dari beras, beras berasal dari 
tanaman padi. Apabila kita dapat menjaga tanaman padi tersebut, kita tidak perlu 
takut kekurangan bahan pangan.  
Adapun dampak negatif bila kita tidak menjaga lingkungan hidup kita yaitu 
segala yang kita butuhkan tidak dapat terpenuhi karena kerusakan yang 
ditimbulkan, maka alam tidak dapat memberikan kebutuhan dengan baik. Misal 
kita butuh sayur-sayuran, apabila kita tidak menyediakan lahan kosong untuk 
menanam sayuran, maka kebutuhan sayur pun tidak dapat terpenuhi. 
Dari sisi keanekaragaman hayati,  bahkan perairan Takalar, khususnya sekitar 
pulau Sanrobengi masih memiliki keanekaragaman hayati yang sangat bagus. 
Bahkan masuk sebaagai kawasan konservasi perairan dalam pola ruang KSN 
mamminasata (Walhi, 2017). 
Sebagaimana diatur dalam Pasal 20 ayat 3 Undang-undang No 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa, setiap orang  
diperbolehkan untuk membuang limbah ke media lingkungan hidup dengan 
persyaratan, memenuhi baku mutu lingkungan hidup dan mendapat izin dari 
menteri, gubernur atau bupati/walikota sesuai denga kewenangannya. Kemudian 
Pasal 67, setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan 
hidup serta mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan. Pasal 69 
ayat 1 huruf a, menyatakan bahwa, setiap orang dilarang melakukan perbuatan 
yang mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan, adanya 
aktivitas pertambangan baik proses penggalian, pengangkutan dan pengolahan  
sangat mengangganggu permukiman masyarakat. Aktivitas pertambangan 
menyebabkan menurunya kualitas air sungai yang terjadi di penambangan (Silfa, 
2017). 
Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Takalar adalah mewujudkan ruang 
wilayah  kabupaten  yang  memenuhi  kebutuhan  pembangunan  ekonomi,  
sosial,  dan  budaya,  yang berwawasan  lingkungan dengan mempertimbangkan 
dimensi  wilayah  pesisir, dan daratan. Menengah dan   dataran tinggi, 
mengoptimalkan sumberdaya lahan yang   ada, dan mengatasi  masalah 
sumberdaya  air  pada  lahan  budidaya, melalui  penciptaan  peluang alokasi 
investasi secara efisien, bersinergi antar wilayah, dan optimalisasi  sumberdaya 
wilayah yang ada menuju tercapainya kesejahteraan masyarakat. 
Kebijakan penataan ruang Kabupaten Takalar  mencakup, pengembangan 
kawasan budidaya sesuai dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan,  
yang meliputi kawasan budidaya  kehutanan,  kawasan  peruntukan  pertanian, 
kawasa peruntukan perkebunan, kawasan peruntukan perikanan, kawasan 
peruntukan pertambangan, kawasan peruntukan industri, kawasan peruntukan 
pariwisata, kawasan peruntukan permukiman, dan kawasan peruntukan lainnya. 
Desa ujung Baji terletak di Kecamatan Sanrobone, di desa ini terdapat 
tambang pasir yang memiliki pengaruh terhadap masyarakat terutama yang 
bermukim di sekitar tambang pasir. Tambang yang berada di Desa Ujung Baji 
tidak memiliki izin berdasar Undang-undang No 1 tahun 2014 (tentang 
perubahan atas UU No27/2007) tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan Pulau-
Pulau Kecil, Pasal 17 Ayat 1 sebelum diterbitkannya Rencana Zonasi Wilayah 
Pesisir dan Pulau-pulau kecil (RZWP3K) maka izin lokasi untuk pertambangan 
pasir laut belum dapat diproses. 
Kegiatan tambang pasir yang dilakukan di Desa Ujung Baji tersebut tidak 
berizin mengakibatkan beberapa permasalahan lingkungan yang sudah tidak 
sesuai dengan pasal 69 ayat 1 huruf a. Penambanga pasir ilegal yang di lakukan 
di sepanjang pesisir Desa Ujung Baji mengakibatkan perubahan garis pantai, 
penurunan kualitas lingkungan serta kerusakan jalan yang diakibatkan oleh 
kendaraan berat yang mengangkut pasir stiap harinya. Msayarakat di Desa Ujung 
Baji adalah nelayan dan petani rumput laut dan tambak yang mengandalkan 
hidupnya hanya dari penghasilannya tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkani deskripsi yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di 
atas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan 
yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari 
pernyataan tersebut di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh pertambangan pasir terhadap permukiman Desa Ujung 
Baji Kecamatan Sanrobone  Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana arahan pengelolaan tambang pasir di Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh pertambangan pasir terhadap lingkungan 
permukiman masyarakat di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar. 
b. Mengetahui arahan pengelolaan tambang pasir di Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
2. Manfaat Penelitian 
a. Menjadi bahan kajian (referensi) terhadap penelitian-penelitian 
selanjutnya yang terkait. 
b. Menjadi bahan masukan untuk pemerintah Kabupaten Takalar terkhusus 
untuk Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang yang digunakan dalam studi penelitian ini meliputi ruang lingkup 
kawasan dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah bertujuan untuk 
membatasi lingkup kajian, sedangkan ruang lingkup substansi bertujuan untuk 
membatasi lingkup materi pembahasan. 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Secara administrasi kawasan penelitian berada di pesisir Desa Ujung Baji 
Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
2. Ruang Lingkup Substansi 
Adapun ruang lingkup substansi pada penelitian ini adalah pengaruh mbang 
pasir terhadap lingkungan di pesisir Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar. 
E. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
ruang lingkup penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang melandasi dan berkaitan 
dengan kepentingan analisis studi antara lain defenisi tambang pasir, 
dampak lingkungan dan pesisir 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang meteodologi penelitian yang terdiri dari 
lokasi dan waktu penelitian, jenis data dan metode pengumpulan data, 
variabel penelitian, metode analisis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang data dan informasi mengenai Kabupaten 
Takalar, Kecamatan Sanrobone, Desa Ujung Baji. Hasil analisis 
mengenai pengaruh kegiatan pertambangan serta arahan 
pengembangan kegiatan pertambangan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian di wilayah studi 
serta saran-saran 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisi informasi referensi acuan dalam penyusunan penelitian. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kerusakan Lingkungan 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, definisi perusakan lingkungan hidup adalah tindakan yang 
menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung terhadap sifat fisik dan 
atau hayatinya yang mengakibatkan lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam 
menunjang pembangunan berkelanjutan (Dyahwanti, 2007). 
Pembangunan sektoral selama ini terus memperbesar eksploitasi sumber daya 
alam, sementara itu kebutuhan untuk melakukan konservasi dan perlindungan 
sumber daya alam tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya. Akibatnya 
adalah semakin banyaknya  kerusakan lingkungan, banjir, longsor, pencemaran 
air sungai, dan lain-lain (Dyahwanti, 2007). 
Anggapan bahwa lingkungan itu milik publik, menyebabkan orang pada 
umumnya tidak merasa bersalah mengeksploitasi sebesar-besarnya sumber daya 
alam dan membuang limbah ke media lingkungan (Hadi, 2006).  Kerusakan 
lingkungan berkaitan erat dengan daya  dukung alam.  Daya dukung alam dapat 
diartikan sebagai kemampuan alam untuk mendukung kehidupan manusia 
(Wardhana, 2004).  Daya dukung alam perlu dijaga karena daya dukung alam 
dapat berkurang atau menyusut sejalan  dengan berputarnya waktu dan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan industri. 
Kerusakan lingkungan akan menyebabkan  daya dukung alam berkurang atau 
hilang (Dyahwanti, 2007). 
Mengingat bahwa daya dukung alam sangat menentukan bagi kelangsungan 
hidup manusia, maka kemampuan daya dukung alam harus dijaga agar tidak 
rusak dan berakibat buruk bagi manusia.  Kerusakan lingkungan dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal.  Kerusakan internal adalah kerusakan yang terjadi 
diakibatkan alam  itu sendiri. Kerusakan karena faktor internal sulit dicegah 
karena merupakan proses alami yang terjadi pada bumi/alam. Menurut Wardhana 
(2004) kerusakan lingkungan karena faktor internal antara lain adalah : 
1. Letusan gunung berapi yang merusak lingkungan alam sekitarnya. 
2. Gempa bumi yang menyebabkan dislokasi lapisan tanah. 
3. Kebakaran hutan karena proses alami pada musim kemarau panjang, 
disebabkan oleh embun yang berfungsi  sebagai lensa pengumpul api 
(pada titik fokusnya) pada saat terkena cahaya matahari, tepat pada 
saat embun belum menguap. 
4. Banjir besar dan gelombang laut yang tinggi akibat badai 
Kerusakan lingkungan karena faktor internal pada umumnya diterima sebagai 
musibah bencana alam.  Kerusakan yang terjadi dalam waktu singkat namun 
akibatnya dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama.  Menurut Wardhana 
(2004) kerusakan karena faktor eksternal adalah kerusakan yang diakibatkan oleh 
ulah manusia dalam rangka meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidupnya.  
Pada umumnya disebabkan karena kegiatan industri, berupa limbah buangan 
industri (Dyahwanti, 2007). 
Kerusakan karena faktor eksternal antara lain disebabkan oleh : 
1. Pencemaran udara yang berasal dari cerobong asap pabrik (kegiatan industri) 
dan juga gas buangan dari hasil pembakaran bahan bakar fosil (pada sistem 
transportasi) 
2. Pencemaan air yang berasal dari limbah buangan industri 
3. Pencemaran daratan (tanah) oleh kegiatan industri maupun penumpukan 
limbah padat/barang bekas. 
4. Penambangan untuk mengambil kekayaan alam (mineral) dari perut bumi. 
Menurut Undang-Undang Nomor 23  Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, definisi dampak lingkungan hidup adalah pengaruh 
perubahan pada lingkungan hidup yang diakibatkan oleh suatu usaha dan  atau 
kegiatan. Menurut Hadi (2006), dampak lingkungan itu pada umumnya menimpa 
pada orang lain dan bukan pemrakarsa kegiatan yang menimbulkan dampak 
dimaksud. Banjir, tanah longsor, kebisingan, bau, debu, intrusi air laut, 
kemiskinan, hilangnya mata pencaharian merupakan dampak lingkungan yang 
dirasakan oleh mereka yang bukan memprakarsai kegiatan (Dyahwanti, 2007). 
Hal ini di bahas pula oleh Allah SWT yang selalu mrnganjurkan kita untuk 
menjaga bkelestarian lingkungan dalam Qur’an Surah al-Baqrah ayat 11,12: 
                        
         
Terjemaahnya: 
Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, mereka menjawab: “Sesungguhnya hanya kami orang-orang 
mushlih. “Ingatlah, sesungguhnya mereka itu lah orang-orang yang benar-
benar perusak, tapi mereka tidak menyadari (Kementrian Agama RI, 2013: 4) 
 
Dalam  Tafsir  Al-Misbah  Quraish  Shihab  (2002:  125)  menjelaskan  bahwa 
keburukan mereka tidak terbatas pada kebohongan dan penipuan, tetapi ada yang 
lain,  yaitu  kepicikan  pandangan  dan  pengakuan  yang  bukan  pada  tempatnya 
sehingga  bila  dikatakan  yakni  ditegur  kepada  mereka:  Janganlah  kamu  
membuat kerusakan di muka bumi, mereka men jawab; Sesungguhnya hanya  
kami-bukan selain  kami orang-orang  mushlih,  yakni  yang  selalu  melakukan  
perbaikan. Ucapan mereka  dibantah,  Tidak!  Sesungguhnya  mereka  itulah  
orang-orang  yang benar-benar perusak, tetapi mereka tidak menyadari. 
Penambangan pasir yang terdapat di Desa Ujung Baji merupakan suatu 
kegitan yang akan merusak di muka bumi bila tidak di kelolah dengan baik, hal 
ini sudah beberapa kali mendapat tindakan oleh pihak kepolisian dengan cara 
membubarkan paksa kegiatan tersebut, tetapi hal itu hanya berhenti beberapa hari 




B. Kegiatan Penambangan 
Tanah merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi kehidupan manusia. 
Akan tetapi sangat disayangkan bahwa pada umumnya setelah manusia berhasil 
menguasai sebidang atau seluas tanah, mereka mengabaikan fungsi tanah, bahkan 
merusak dan selanjutnya menelantarkan tanah itu sendiri (Kartasapoetra, dkk, 
2005), (Dyahwanti, 2007). Usaha penambangan merupakan usaha melakukan 
kegiatan eksplorasi, eksploitasi, produksi, dan penjualan.  Menurut Rahmi 
(1995), penggolongan bahan-bahan galian adalah sebagai berikut : 
1. Golongan a, merupakan bahan galian  strategis, yaitu strategis untuk 
perekonomian Negara serta pertahanan dan keamanan Negara. 
2. Golongan b, merupakan bahan galian vital, yaitu dapat menjamin hajat hidup 
orang banyak, Contohnya besi, tembaga, emas, perak dan lain-lain/ 
3. Golongan c, bukan merupakan bahan galian strategis ataupun vital, karena 
sifatnya tidak langsung memerlukan pasaran yang bersifat  internasional. 
Contohnya marmer, batu kapur, tanah liat, pasir, yang sepanjang tidak 
mengandung unsur mineral. 
Menurut Undang-Undang Nomor 11  tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokok Pertambangan menyebutkan bahawa pertambangan rakyat adalah suatu 
usaha pertambangan bahan-bahan galian dari  semua golongan a, b dan c yang 
dilakukan oleh rakyat setempat secara kecil-kecilan atau gotong royong dengan 
alat-alat sederhana untuk  pencairan sendiri (As’ad, 2005). Pertambangan rakyat 
dilakukan oleh rakyat, artinya dilakukan oleh masyarakat yang berdomisili di 
area pertambangan  secara kecil-kecilan atau gotong royong dengan alat-alat 
sederhana.  Tujuan mereka adalah untuk meningkatkan kehidupan sehari-hari.  
Dilaksanakan secara sederhana dan dengan alat sederhana, jadi tidak 
menggunakan teknologi canggih, sebagaimana halnya dengan perusahaan 
pertambangan yang mempunyai modal besar dan memakai telknologi canggih 
(Dyahwanti, 2007).  Dari uraian di atas, dapat  dikemukakan unsur-unsur 
pertambangan rakyat, yaitu : 
1. Usaha pertambangan 
2. Bahan galian meliputi bahan galian strategis, vital dan galian c 
3. Dilakukan oleh rakyat 
4. Domisili di area tambang rakyat 
5. Untuk penghidupan sehari-hari 
6. Diusahakan dengan cara sederhana. 
Kegiatan penambangan rakyat dapat  mempengaruhi sifat fisika, kimia serta 
biologi tanah melalui pengupasan  tanah lapisan atas, penambangan, pencucian 
serta pembuangan tailing. Penambangan rakyat yang tidak memperhatikan aspek 
lingkungan akan menyebabkan terancamnya daerah sekitarnya dengan bahaya 
erosi dan tanah longsor  karena hilangnya vegetasi penutup tanah (As’ad, 2005 
Dyahwanti, 2007). 
Lahan yang digunakan untuk pertambangan tidak seluruhnya digunakan untuk 
operasi pertambangan secara serentak, tetapi secara bertahap.  Sebagian besar 
tanah yang terletak dalam kawasan pertambangan menjadi lahan yang tidak 
produktif.  Sebagian dari lahan yang telah dikerjakan oleh pertambangan tetapi 
belum direklamasi juga merupakan lahan  tidak produktif.  Lahan bekas kegiatan 
pertambangan menunggu pelaksanaan reklamasi pada tahap akhir penutupan 
tambang.  Kalau lahan yang telah selesai digunakan secara bertahap direklamasi, 
maka lahan tersebut dapat menjadi lahan produktif ( Nurdin dkk, 2000 
Dyahwanti, 2007). 
Pertambangan dapat menciptakan  kerusakan lingkungan yang serius dalam 
suatu kawasan/wilayah.  Potensi kerusakan tergantung pada berbagai faktor 
kegiatan pertambangan dan faktor  keadaan lingkungan.  Faktor kegiatan 
pertambangan antara lain pada teknik pertambangan, pengolahan dan lain 
sebagainya.  Sedangkan faktor lingkungan antara lain faktor geografis dan 
morfologis, fauna dan flora, hidrologis dan lain-lain (Dyahwanti, 2007). 
Kegiatan pertambangan mengakibatkan berbagai perubahan lingkungan, 
antara lain perubahan bentang alam, perubahan habitat flora dan fauna, 
perubahan struktur tanah, perubahan pola aliran air permukaan dan air tanah dan 
sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut menimbulkan dampak dengan 
intensitas dan sifat yang bervariasi. Selain perubahan pada lingkungan fisik, 
pertambangan juga mengakibatkan perubahan kehidupan sosial, budaya dan 
ekonomi (Dyahwanti, 2007). 
Dampak kegiatan pertambangan terhadap lingkungan tidak hanya bersumber 
dari pembuangan limbah, tetapi juga karena perubahan terhadap komponen 
lingkungan yang berubah atau meniadakan fungsi-fungsi lingkungan. Semakin 
besar skala kegiatan pertambangan, makin besar pula areal dampak yang 
ditimbulkan.  Perubahan lingkungan akibat kegiatan pertambangan dapat bersifat 
permanen, atau tidak dapat dikembalikan kepada keadaan semula.  Perubahan 
topografi tanah, termasuk karena mengubah aliran sungai, bentuk danau atau 
bukit selama masa pertambangan, sulit dikembalikan kepada keadaannya semula 
(Dyahwanti, 2007). 
Kegiatan pertambangan juga mengakibatkan perubahan pada kehidupan 
sosial, ekonomi dan budaya masyarakat.   Perubahan tata guna tanah, perubahan 
kepemilikan tanah, masuknya pekerja,  dan lain-lain.  Pengelolaan dampak 
pertambangan terhadap lingkungan bukan untuk kepentingan lingkungan itu 
sendiri tetapi juga untuk kepentingan manusia (Nurdin, dkk, 2000 Dyahwanti, 
2007). 
Keterlibatan masyarakat dalam  pengelolaan dampak pertambangan terhadap 
lingkungan sangat penting.  Keterlibatan masyarakat sebaiknya berawal sejak 
dilakukan perencanaan ruang dan proses penetapan wilayah untuk pertambangan.  
Masyarakat setempat dilibatkan dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan usaha 
pertambangan serta upaya penanggulangan dampak yang merugikan maupun 
upaya peningkatan dampak yang menguntungkan. Pemerintah Daerah 
bertanggung jawab  terhadap pengawasan pelaksanaan keterlibatan masyarakat 
(Dyahwanti, 2007). 
Masih banyak manusia yang bersikap tidak tahu atau tidak mau peduli dan 
tidak butuh pandangan dan manfaat jangka panjang sumber daya alam, sekaligus 
tidak peduli dengan tragedi kerusakan lingkungan yang terjadi. Bagi mereka, 
kesejahteraan material sesaat menjadi kepedulian utama dan pada saat yang sama 
mengabaikan berbagai tragedi kerusakan lingkungan yang umumnya padahal 
justru mendatangkan kerugian bagi mereka juga dan bahkan bagi orang lain yang 
tidak tahu menahu (Kartodiharjo, 2005) Anggapan bahwa lingkungan itu milik 
publik, menyebabkan orang pada umumnya tidak merasa bersalah 
mengeksploitasi sebesar-besarnya sumber daya alam dan membuang limbah ke 
media lingkungan (Hadi, 2006). Kerusakan lingkungan berkaitan erat dengan 
daya dukung alam. Daya dukung alam dapat diartikan sebagai kemampuan alam 
untuk mendukung kehidupan manusia (Wardhana, 2004). Daya dukung alam 
perlu dijaga karena daya dukung alam dapat berkurang atau menyusut sejalan 
dengan berputarnya waktu dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kemajuan industri. lingkungan akan menyebabkan daya dukung 
alam berkurang atau hilang (Silfa, 2017). 
Proses penambangan, khusunya yang dilakukan dengan metode penambangan 
terbuka, akan memberikan dampak secara langsung  terhadap kerusakan lahan 
dan menurunya jumlah dan kualitas biota yang berada dalam sistem lahan 
tersebut. Dampak tersebut terjadi karena penambangan terbuka mengakibatkan 
berbagai perubahan yang signifikan di sekitar lokasi tambang, sperti hilangnya 
vegetasi penutup, kerusakan tubuh tanah, serta perubahan topografi dan pola 
hidrologi. Pengaruh yang ditimbulkan oleh proses penambangan tidak hanya 
terjadi di lokasi tambang tapi juga lingkungan di sekitarnya (Silfa, 2017). 
Pengaruh lain yang dapat muncul dari adanya perusahaan tambang yang 
beroperasi di daerah permukiman antara lain pencemaran lingkungan. 
Pencemaran dan kelestarian lingkungan tersebut menyangkut dimensi ruang 
tidak saja lokal akan tetapi nasional bahkan global. Keluasan dan intensitas 
perubahan lingkungan selalu lebi besar dari pada yang direncanakan. Pada 
kenyataannya perubahan lingkungan tersebut, di kenal adanya efek sampingan 
dari proses pembangunan yang dapat bersifat positif maupun negativ (Silfa, 
2017). 
Semua sistem lingkungan (ekosistem) saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya, baik secara langsung ataupun tidak. Berangkat dari pemahaman ini maka 
suatu kegiatan yang dilakukan di daratan, di dataran tinggi (gunung) sekalipun, 
apabila berdampak negatif terhadap lingkungan maka akan dapat menimbulkan 
dampak negatif  pula terhadap keberadaan ekosistem di daerah pesisir dan laut 
yang berada jauh dari kegiatan tersebut (Lasut, 2008 & Silfa, 2017). 
Kerusakan ekosistem dan sumberdaya pesisir dan laut akan berdampak luas 
pada berbagai aspek yang berhubungan dengan kehidupan manusia, karena 
manusia sangat tergantung pada ekosistem dan sumberdaya tersebut. Misalnya, 
degradasi kualitas lingkungan sebagai tempat hidup yang sehat bagi masyarakat. 
Selain itu degradasi sumberdaya Alam dan aspek pariwisata semuanya itu akan 
berdampak pada penurunan dan kerugian pada aspek ekonomi, baik untuk masa 
saat ini maupun di masa yang akan datang (Lasut, 2008 & Silfa, 2017). 
Kegiatan penambangan ekstraksi dapat mengakibatkan peningkatan 
kekeruhan, sedimentasi dan merusak dasar wilayah dimana kegiatan tersebut 
dilakukan (mengurangi produktivitas, menyebabkan punahnya tanaman dasar, 
organisme dasar dan stok ikan), disamping juga mengubah sirkulasi massa air 
dengan semakin dalamnya penggalian/ pengerukan dilakukan. Selain 
membahayakan kesehatan manusia atau bahkan menyebabkan kematian, 
mengurangi atau merusak nilai estetika lingkungan pesisir dan lautan, dan 
merugikan secara sosial-ekonomi (Dahuri, 2004 & Silfa, 2017). 
B. Permasalahan Penambangan 
Proses penambangan selalu dikonotasikan dengan merusak ekologi. 
Keaneragaman  hayati menjadi terganggu baik dalam pendistribusiannya maupun 
kemelimpahan spesies-spesies yang ada di sekitar areal pertambangan, 
khususnya di sekitar wilayah areal pertambangan. Interaksi antar manusia dengan 
alam menjadi tidak harmonis, dalam arti manusia melakukan eksploitasi yang 
melebihi kapasitas atau daya dukung alam yang mengkibatkan pencemaran atau 
kerusakan dari sistem ekologi pada ekosistem di sekitar areal wilayah 
pertambangan (Silfa, 2017). 
Faktor manusia dalam proses penambangan yang tidak memperhatikan 
lingkungan tentu akan membawa dampak kerusakan lingkungan baik pada faktor 
sosial dan budaya, faktor fisik maupun faktor biotiknya. Faktor sosial dan budaya 
yang dapat mempengaruhi tingkat dampak kegiatan penambangan batu, 
diantaranya tingkat sosial masyarakat, tingkat pendapatan, pendidikan, pekerjaan 
serta persepsi masyarakat. Dampak sosial budaya penambangan terhadap wilayah 
di sekitar areal penambangan, umumnya terletak pada permasalahan yang sama 
yaitu jalur lintasan penambangan yang harus melewati tanah dengan kepemilikan 
pribadi  (private property), bangunan jalan sebagai sarana transportasi menjadi 
rusak, hasil pemasaran bahan tambang hanya sedikit yang sampai kepada 
masyarakat lokal, sehingga kurang mengangkat pertumbuhan ekonomi daerah 
sekitar lokasi penambangan (Silfa, 2017). 
Dampak terhadap faktor fisik yang mungkin terjadi adalah mempengaruhi 
tingkat  kualitas air, kebisingan dan debu, sedangkan dampak terhadap faktor 
biotik akibat penambangan adalah menyebabkan terganggunya keberadaan jenis 
tumbuhan maupun hewan yang ada, misalnya berpindah tempat atau 
berkurangnya lumut hijau, alang-alang, rumput-rumputan, ikan, ular dan 
sebagainya (Silfa, 2017). 
Permasalahan sosial masyarakat akibat adanya kegiatan penambangan pasir 
merupakan suatu fenomena sosial yang terjadi terus menerus. Fenomena ini 
menyangkut kepentingan masyarakat luas dan dampaknya mempengaruhi 
kehidupan sosial masyarakat terutama yang berada di sekitar wilayah areal 
penambangan (Silfa, 2017). 
Lingkungan sosial masyarakat  Desa Ujung Baji sangat kompleks, sehingga 
menimbulkan berbagai macam permasalahan sosial dan berpengaruh terhadap 
situasi dan kondisi kehidupan masyarakat. Adapun latar belakang sehingga 
permasalahan tersebut timbul diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Penambangan Pasir di wilayah Desa Ujung Baji selalu mendapatkan persepsi 
dari masyarakat dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. 
2. Pasir sangat diperlukan dalam setiap kegiatan konstruksi bangunan 
3. Penambangan Pasir dapat memberikan PAD bagi Pemerintah Daerah.Sering 
terjadi konflik sosial antara pemerintah, organisasi-organisasi sosial yang 
perduli lingkungan, masyarakat dan investor penambangan pasir. 
E. Karakteristik dan Dampak Kegiatan Penambangan 
1. Komponen Kegiatan Pertambangan 
a. Pretreatment, perlakuan khusus terhadap bahan yang akan  ditambang 
dengan cara kimiawi atau mekanis tergantung dari jenis bahan. 
b. Ekstraksi/pengerukan,  proses  pemindahan material pengerukan dari 
tempat asalnya ke atas permukaan  air. 
c. Transportasi, proses pengangkutan dari tempat penambangan menuju 
tempat penimbunan/pengolahan. 
d. Disposal/penimbunan, proses penimbunan/pembuangan material kerukan. 
Seluruhproses  kegiatan pertambangan pasir laut diatas akan  
menimbulkan efek terhadap lingkungan maupun kegiatan lain yang berada 
pada kawasan yang sama (Silfa, 2017). 
2. Dampak Pertambangan 
Kegiatan pertambangan baik pada zona pertambangan terbuka maupun pada 
zona pertambangan bersyarat akan menimbulkan dampak terhadap : 
a. Lingkungan fisik kawasan dampak terhadap kondisi fisik 
(hidrooceanografi, geologi/geomorfologi), 
b. Lingkungan hayati/dampak ekologis (kawasan lindung, perikanan) 
c. Lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya (wisata bahari, permukiman, 
alur pelayaran, infrastruktur) (Silfa, 2017). 
F. Permukiman 
Permukiman merupakan daerah yang paling penting dalam kegiatan mitigasi 
bencana alam, karena merupakan tempatm tinggal dan tempat berkumpulnya 
penduduk (Katayama, 2000). Kerugian terbesar akibat bencana umumnya 
terdapat pada daerah permukiman penduduk. Dengan demikian identifikasi 
karakteristik permukiman perlu dilakukan untuk dapat mengenali tingkat resiko 
bencana yang mungkin terjadi (Marwasta & Priyono, 2007). 
Menurut UU no. 4 tahun 1992, Permukiman adalah bagian dari lingkungan 
hidup di luar dari kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan mau-
pun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan 
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan 
(Dwiyanto, 2009). 
Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai 
bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan sarana 
lingkungan yang terstruktur (Dwiyanto, 2009) 
Dalam UU No. 4 tahun 1992, disebutkan pula bahwa ciri–ciri utama dari 
permukiman adalah sebagai berikut: 
1. Mayoritas peruntukan adalah hunian 
2. Fasilitas yang dikembangkan lebih pada pelayanan skala lingkungan 
(neighbourhood) 
3. Luas kawasan yang dikembangkan lebih kecil dari 1000 Ha 
4. Kebutuhan fasilitas perkotaan bagi penduduk kawasan hunian skala besar 
masih tergantung atau memanfaatkan fasilitas perkotaan yang berada di 
pusat kota (Dwiyanto, 2009). 
Saat ini manusia  bermukim bukan sekedar sebagai tempat berteduh, namun 
lebih dari itu mencakup rumah, segala fasilitasnya seperti persediaan air minum, 
penerangan, transportasi, pendidikan, kesehatan dan lainnya. Pengertian ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh  (Sumaatmadja, 1998),  sebagai berikut: 
“Permukiman adalah bagian permukaan bumi yang dihuni manusia meliputi 
segala sarana dan prasarana yang menunjang kehidupannya yang menjadi satu 
kesatuan dengan tempat tinggal yang bersangkutan”.  Awal dibangunnya tempat 
tinggal semata-mata untuk memenuhi kebutuhan fisik, selanjutnya pemilikan 
tempat tinggal berkemban fungsinya sebagai kebutuhan psikologis, estetika, 
menandai status sosial, ekonomi dan sebagainya. Demikianlah makna 
permukiman  yang ada pada masyarakat pada saat ini (Silfa, 2017). 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini berjenis serta bertujuan yang 
sifatnya Deskrptif kualitatif-kuantitatif atau mixed method  yang di dalamnya 
mencakup penelitian survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan/fakta serta fenomena dampak penambangan terhadap 
lingkungan permukiman masyarakat Desa Ujung Baji dan bagaimana arahan 
strategis dalam mewujud kanlingkungan permukiman masyarakat yang 
berkelanjutan dengan pendekatan kuantitatif yaitu melalui perhitungan tabulatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan menggunakan data-data 
tabulasi, data angka sebagai bahan pembanding maupun bahan rujukan dalam 
menganalisis secara deskriptif  (Marwasta & Priyono, 2007). 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu : 
a. Data kualitatif : Data kualitatif, yaitu data yang terbentuk bukan angka 
atau menjelaskan secara deskripsi tentang kondisi ruang lingkup studi 
atau data yang tidak bisa langsung diolah dengan menggunakan 
perhitungan sederhana, yang termasuk dalam jenis data kualitatif ini 
adalah: kondisi eksisting lokasi studi, penggunaan lahan, dan kebijakan 
pemerintah mengenai kawasan penambangan. 
b. Data kuantitatif; Adalah jenis data yang berupa angka atau numerik yang 
bisa langsung di olah dengan menggunakan metode perhitungan yang 
sederhana. Dalam studi ini yang termasuk jenis data kuantitatif yaitu Luas 
Wilayah, pendapatan masyarakat,  presentase penggunaan lahan, jumlah 
penduduk, kondisi fisik wilayah (topografi, geologi, jenis tanah dan 
hidrologi). 
2. Sumber Data 
Data- data yang digunakan untuk melakukan penelitian : 
a. Data Primer 
Data primer tersebut dapat diperoleh dengan cara : 
1) Wawancara langsung  dengan masyarakat dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi tentang pengaruh aktivitas pertambangan 
terhadap lingkungan permukiman masyarakat. 
2) Melakukan sketsa atau gambar untuk mengetahui letak lokasi 
kegiatan industri dengan permukiman masyarakat. 
Data primer yang dibutuhkan antara lain : 
a) Data mengenai kondisi kesehatan masyarakat. 
b) Kondisi jaringan jalan 
c) Data mengenai jumlah dan pendapatan masyaraka 
d) Kondisi air bersih 
b. Data Sekunder 
Data sekunder tersebut dapat diperoleh melalui instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian ini, seperti kantor desa, kantor 
Kecamatan, dan Kantor Badan Pusat Statistik (BPS). 
Adapun data yang dimaksud adalah : 
1) Data kondisi fisik yang mencakup letak geografis, kondisi 
topografis,kondisi hidrologi, jenis tanah 
2) Data sosial mencakup kependudukan 
3) Peta – peta yang terkait penelitian 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, maka 
dilakukan dengan cara: 
1. Observasi lapangan yaitu suatu teknik penyaringan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan secara sistematika mengenai fenomena yang diteliti. 
2. Kuesioner yaitu  teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
responden. 
3. Interview dengan masyarakat setempat  yang dianggap layak memberikan 
data atau informasi mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini. 
4. Telaah pustaka yaitu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara 
membaca atau mengambil literatur laporan, jurnal, bahan seminar, bahan 
perkuliahan, dan sumber-sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang diteliti. 
5. Studi Dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi 
dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang menjadi studi. 
Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, dan dokumentasi foto. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Penelitian ini dilakukan di Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar. Pemilihan lokasi penelitian ini atas pertimbangan 
kondisi nyata dari lokasi penelitian ini atas pertimbangan kondisi nyata dari 
lokasi penelitian sebagaiberikut ini : 
a. Sebagai wilayah yang dijadikan lokasi pengembangan. 
b. Desa Ujung Baji merupakan daerah yang terkena dampak langsung dari 
penambangan. 
2. Dalam memecahkan masalah, langkah yang penting adalah menentukan 
populasi karena menjadi sumber data sekaligus sebagai objek penelitian. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti atas semua kasus individu dan gejala yang ada di 
daerah penelitian (Sumatmadja, 1988 ). Dalam penelitian ini penulis 
mengambil 10 sampel yaitu 2 kuesioner pada Bappelitbang Kabupaten 
Takalar, 2 kuesioner pada BLH Kabupaten Takalar, 2 kuesioner pada Kantor 
Desa Ujung Baji, 2 kuesioner pada masyarakat Desa Ujung Baji, 2 kuesioner 
pada pihak akademisi. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupun  kualitatif (Sudjana, 1981). Variabel dipakai 
dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. 
Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel 
penelitian yang digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk adalah jumlah masyarakat yang bertempat tinggal atau 
berdomisili pada suatu wilayah atau daerah dan memiliki mata pencaharian 
tetap di daerah itu serta tercatat secara sah berdasarkan peraturan yang 
berlaku di daerah tersebut. Pencatatan atau pengkategorian seseorang 
sebagai penduduk biasanya berdasarkan usia yang telah ditetapkan 
2. Jumlah Bangunan Permukiman 
Penduduk yang bertambah setiap tahunnya akan mengakibatkan lahan 
permukiman semakin meningkat. 
3. Jumlah Sarana Umum 
Pertambahan pendudukpun yang di sertai jumlah bangunan permukiman 
yang semakin meningkat ditunjang oleh jumlah sarana umum  yang semakin 
meningkat pula. 
4. Kondisi Jaringan Jalan 
Jaringan jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem 
jaringan primer dan sistem jaringgan jalan sekunder yang terjalin dalam 
hubungan hierarkis. 
a. Kondisi Jalan 
b. Jenis Jalan. 
F. Metode Analisis Data 
Sesuai  dengan  tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka metode 
analisis yang akan digunakan yaitu : 
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu menggunakan 
a. Analisis  deskriptif. 
Deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan 
(Effendi dan Singarimbun, 1989). Menurut Nazir (1983) Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 8 sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dan bertujuan membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. Selanjutnya Menurut Whitney dalam Nazir (1988), metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi terhadap data atau 
informasi. 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis deskripstif  kualitatif. Analisis deskriptif-kualitatif, yaitu 
penelitian yang berupaya menggambarkan, mencatat, menganalisa dan  
menginterpretasikan dampak dari penambangan pasir terhadap 
lingkungan masyarakat di desa Ujung Baji, Kecamatan Sanrobone, 
Kabupaten Takalar. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan 
aktivitas pernambangan pasir, kondisi lingkungan masyarakat serta 
menganalisa dampak yang ditimbulkan. Data didapatkan melalui 
wawancara/kuesioner secara langsung dan mendalam sehingga diketahui 
bagaimana pola aktivitas serta pemanfaatan lahan pada lokasi peneitian. 
Analisis Deskriptif kualitatif ini terdapat beberapa bagian  analisis 
deskriptif yang akan memberikan penjelasan yang konkrit dalam 
menganalisis rumusan masalah yaitu: 
 Analisis pola aktifitas penambangan pasir dan pola permukiman 
masyarakat di Desa Ujung Baji 
 Analisis dampak lingkungan penambangan pasir terhadap 
permukiman masyarakat Desa Ujung  Baji 
Jenis analisis ini digunakan untuk menganalisa data dengan 
menggambarkan hasil responden, data tabulasi serta pengidentifikasian 
faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam pergerakan masyarakat 
untuk melakukan aktivitas masyarakat Desa Ujung Baji. 
b. Analisis Korelasi 
Analisis ini merupakan salah satu cara untuk mengkaji keterkaitan 
antara faktor yang berpengaruh antara koefisien korelasi (r). Dimana 
analisis ini digunakan untuk menentukan korelasi antara variabel tidak 
bebas dengan variabel bebas dengan rumus berikut ini: 
 
Dimana pedoman interpretasi koefisien korelasi antar variabel yang 
diuji mengacu pada pedoman sebagai berikut: 
Tabel 1 Koefisien Tingkat Korelasi Variabel Berpengaruh 
NO Tingkat Hubungan Interval Koefisien 
1 
Sangat Kuat 0,800 – 1,000 
2 
Kuat 0,600 – 0,799 
3 
Sedang 0,400 – 0,599 
4 
Rendah 0,200 -0,399 
5 
Sangat Rendah 0,00 – 0,199 
Sumber: Soegiyono, 2005 
Keterangan : 
 r = Rata-rata korelasi   n = Jumlah variabel 
Y = Kawasan tambang   ∑ = Total jumlah 
Dengan Variabel yang digunakan yaitu : 
X = Variabel bebas (Lingkungan Permukiman) dengan variabel yang 
digunakan yaitu : 
X1 = Jumlah Penduduk  X2 = Jumlah Sarana Umum 
X3 = Luas Lahan Permukiman X4 = Panjang Jalan 
2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu menggunakan analisis 
SWOT. 
Analisis SWOT adalah analisis yang menginteraksikan faktor strategis 
internal dan eksternal. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki. 
Indikator yang menjadi bahan dilakukan pengujian untuk mendapatkan hasil 
yang akan diterapkan dengan analisis SWOT yang meliputi penilaian 
terhadap factor kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Sementara, 
analisis eksternal mencakup faktor peluang (opportunity) dan tantangan 
(threaths). Analisis SWOT ini merupakan alat formulasi pengambilan 
keputusan serta untuk menentukan strategi yang ditempuh berdasarkan 
kepada logika untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman (Ikshan dan Aid, 
2011). 
Kerangka atau tahapan kerja dengan menggunakan analisis 
SWOTadalah sebagai berikut (Amin, 2013): 
a. Analisis Penilaian Faktor Internal dan Eksternal 
Menentukan faktor-faktor internal eksternal mengikuti pendapat 
Rangkuti (2009), untuk menentukan data-data yang dipaparkan maka 
perlu dilakukan perencanaan strategis yaitu menganalisis lingkungan 
internal yaitu untuk melihat kekuatan yang ada dan meminimalkan 
kelemahan serta lingkungan eksternal untuk mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. Analisis faktor strategi internal dan 
eksternal adalah pengolahan faktor-faktor strategis pada lingkungan 
internal dan eksternal dengan memberikan pembobotan dan rating pada 
setiap faktor strategis. Faktor strategis adalah faktor dominan dari 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memberikan 
pengaruh terhadap kondisi dan situasi yang ada dan memberikan 
keuntungan bila dilakukan tindakan positif. Menganalisis lingkungan 
internal (IFAS) untuk mengetahui berbagai kemungkinan kekuatan 
dannkelemahan. Menganalisis lingkungan eksternal (EFAS) untuk 
mengetahui berbagai kemungkinan peluang dan ancaman. 
b. Penentuan Bobot Setiap Variabel 
Pembobotan pada lingkungan internal dan eksternal diberikan bobot 
dan nilai (rating) berdasarkan pertimbangan profesional. Pembobotan 
pada lingkungan internal tingkat kepentingannya didasarkan pada 
besarnya pengaruh faktor strategis terhadap posisi strategisnya, 
sedangkan pada lingkungan eksternal didasarkan pada kemungkinan 
memberikan dampak terhadap faktor strategisnya. Jumlah bobot pada 
masing-masing lingkungan harus berjumlah 1 (satu), dengan skala 1,00 
(sangat penting) sampai dengan 0,00 (tidak penting). 
c. Penentuan Peringkat (Rating) 
Untuk nilai rating berdasarkan besarnya pengaruh faktor strategis 
terhadap kondisi dirinya dengan ketentuan skala mulai dari 4 (sangat 
kuat) sampai dengan 1 (lemah). Parameter yang bersifat positif 
(kekuatan atau peluang) diberi nilai dari 1 sampai dengan 4 dengan 
membandingkan dengan rata-rata pesaing utama. Nilai pembobotan pada 
setiap variabel kemudian dikalikan dengan peringkat berdasarkan nilai 
tingkat kepentingannya untuk mendapatkan skor pembobotan. Total 
skor pembobotan didapatkan dari hasil penjumlahan skor pembobotan 
dari semua faktor strategis. Total skor pembobotan berkisar antara 1-4 
dengan rata-rata 2,5. Jika total skor pembobotan IFE di bawah 2,5 maka 
dapat dinyatakan bahwa faktor internal lemah, sedangkan jika berada di 
atas 2,5 maka dinyatakan faktor internal kuat. Hal yang sama juga 
berlaku untuk total skor pembobotan EFE (David dalam Amin, 2013). 
Selanjutnya tabel disusun dengan cara sebagai berikut: 
1) Di dalam kolom 1 menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. 
2) Memberi bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 
1,00 (sangat penting) sampai dengan 0,00 (tidak penting). Cara 
pemberian bobot, setelah informan memberi rating pada daftar 
pertanyaan selanjutnya informan memberi nomor urut bobot dari 
yang tertinggi/berpengaruh sampai yang terendah/tidak berpengaruh 
pada tiap pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, untuk 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Total bobot internal = 
1,00 dan total bobot eksternal = 1,00. 
3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai dari 4 (sangat baik), 3 (di atas rata-rata), 2 
(rata-rata), sampai dengan 1 (di bawah rata-rata). Berdasarkan 
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi kawasan yang 
bersangkutan. 
4) Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 
memperoleh masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 
dengan 4,00 (sangat baik) sampai dengan 1,00 (di bawah rata-rata). 
5) Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar mengapa 
faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana pembobotannya 
dihitung. 
6) Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), sehingga diperoleh 
total skor pembobotan untuk penelitian bersangkutan. 
d. Penyusunan Alternatif Strategi 
Dalam penyusunan alternatif strategi, kekuatan memiliki sifat positif 
dan kelemahan bersifat negatif, begitu juga dengan peluang bersifat 
positif dan ancaman bersifat negatif. Diagram posisi perkembangan 
pariwisata memberikan gambaran keadaan perkembangan pariwisata 
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Gambar 1 Model Kuadran Swot 
Rumusan setiap kuadran yang secara khusus untuk pariwisata dan 
beberapa pengertian yang melalui proses adopsi, adaptasi dari 
penggunaan analisis SWOT untuk perusahaan sehingga diadaptasi suatu 
rumusan yaitu: 
1) Kuadran I : Growth (Pertumbuhan) 
Strategi pertumbuhan didesain untuk mencapai pertumbuhan, baik 
dalam penjualan, aset, profit, atau kombinasi ketiganya. 
Pertumbuhan dalam pariwisata adalah pertumbuhan jumlah 
kunjungan wisatawan (frekuensi kunjungan dan asal daerah 
wisatawan), aset (obyek dan daya tarik wisata, prasarana dan sarana 
pendukung), pendapatan (retribusi masuk dan jumlah yang 
dibelanjakan). Pertumbuhan dalam pariwisata terbagi dua yaitu: 
a) Rapid growth strategy (strategi pertumbuhan cepat), adalah 
strategi meningkatkan laju pertumbuhan kunjungan wisatawan 
dengan waktu lebih cepat (tahun kedua lebih besar dari tahun 
pertama dan selanjutnya), peningkatan kualitas yang menjadin 
faktor kekuatan untuk memaksimalkan pemanfaatan semua 
peluang. 
b) Stable growth strategy (strategi pertumbuhan stabil), adalah 
strategi mempertahankan pertumbuhan yang ada (kenaikan yang 
stabil, jangan sampai turun). 
2) Kuadran II : Stability (Stabilitas) 
Strategi stabilitas adalah strategi konsolidasi untuk mengurangi 
kelemahan yang ada, dan mempertahankan pangsa pasar yang sudah 
dicapai. Stabilitas diarahkan untuk mempertahankan suatu keadaan 
dengan berupaya memanfaatkan peluang dan memperbaiki 
kelemahan. Strategi stabilitas terbagi dua yaitu: 
a) Aggressive maintenance strategy (strategi perbaikan agresif), 
adalah strategi konsolidasi internal dengan mengadakan 
perbaikan-perbaikan berbagai bidang. Perbaikan faktor-faktor 
kelemahan untuk memaksimalkan pemanfaatan peluang. 
b) Selective maintenance strategy (strategi perbaikan pilihan), 
adalah strategi konsolidasi internal dengan melakukan perbaikan 
pada sesuatu yang menjadi kelemahan. Memaksimalkan 
perbaikan faktor-faktor kelemahan untuk memanfaatkan peluang. 
3) Kuadran III : Survival (Bertahan) 
a) Turn around strategy (strategi memutar balik), adalah strategi 
yang membalikkan kecenderungan-kecenderungan negative 
sekarang yang paling umum tertuju pada pengelolaan. 
b) Guirelle strategy (strategi merubah fungsi), adalah strategi 
merubah fungsi yang dimiliki dengan fungsi lain yang benar-
benar berbeda. 
4) Kuadran IV : Diversification (Diversifikasi) 
Strategi penganekaragaman adalah strategi yang membuat 
keanekaragaman terhadap obyek dan daya tarik wisata dan 
mendapatkan dana investasi dari pihak luar. Strategi 
penganekaragaman menjadi: 
a) Diversification concentric strategy (strategi diversifikasi 
konsentrik), adalah diversifikasi obyek dan daya tarik wisata 
sehingga dapat meminimalisir ancaman. 
b) Diversification conglomerate strategy (strategi diversifikasi 
konglomerat), adalah memasukkan investor untuk mendanai 
diversifikasi yang mempertimbangkan laba. 
Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategis sebagaimana telah 
dijelaskan pada tabel IFAS dan EFAS mengenai faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman kawasan maka dapat ditentukanm 
berbagai kemungkinan alternatif strategi matriks SWOT (Tabel 1) yang 
berisi kemungkinan strategi alternatif yang dapat digunakan. Terdapat 
empat jenis strategi yang dihasilkan, yaitu: 
1) Strategi SO, yaitu dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk 
mengambil peluang sebesar-besarnya. 
2) Strategi ST, yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk mengatasi 
ancaman. 
3) Strategi WO, yaitu dengan mendapatkan keuntungan dari peluang 
yang ada untuk mengatasi kelemahan-kelemahan. 
4) Strategi WT, yaitu dengan meminimalisir kelemahan-kelemahan 
untuk menghindari ancaman. 
Matriks SWOT tersebut dapat menghasilkan beberapa alternative 
pengembangan Taman Maccini Sombala of Indonesia sebagai objek 
agrowisata sehingga kekuatan dan peluang dapat dimanfaatkan dan 
ditingkatkan serta kelemahan dan ancaman dapat diminimalisir dan 
diatasi. 
e. Pembuatan Tabel Rangking Alternatif Strategi 
Penentuan rangking prioritas strategi yang telah dihasilkan dilakukan 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait dan 
berpengaruh dalam strategi tersebut. Kemudian dilakukan penjumlahan 
skor pembobotan dari masing-masing faktor tersebut. Hasil perhitungan 
tersebut menjadi nilai bagi strategi yang ada. Penentuan rangking 
prioritas dilakukan berdasarkan urutan nilai strategi yang terbesar hingga 
yang terkecil. Perangkingan ini dilakukan secara subyektif dengan 
memaksimumkan kekuatan (Strenght) dan peluang (Opportunity) serta 
meminimumkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat). 
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G. Defenisi Oprasional 
Dalam definisi operasional ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan materi penelitian untuk dijadikan acuan, definisi  
tersebut adalah: 
1. Pengaruh yang dimaksudkan dalam penulisan yaitu akibat yang ditimbulkan 
aktivitas pertambangan terhadap lingkungan permukiman masyarakat Desa 
Ujung Baji. 
2. Permukiman Desa Ujung Bajii yang dimaksud yaitu masyarakat yang 
bermukim di Desa Ujung Baji dimana sebagian besar masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai nelayan. 
3. Lingkungan Permukiman yang dimaksud yaitu lingkungan baik segi fisik 
yang terdiri dari kondisi jaringan jalan dan kondisi air bersih maupun non 
fisik yang terdiri dari kondisi kesehatan masyarakat dan kondisi pendapatan 
masyarakat. 
4. Aktivitas Pertambangan merupakan kegiatan dalam rangka upaya 
penggalian, pengangkutan dan pengolahan  bahan galian yaitu berupa pasir. 
5. Kondisi Jaringan Jalan yang dimaksudkan adalah kondisi jalan permukiman 
masyarakat Desa Ujung Baji yang dilalui oleh kendaraan pengangkut hasil 
penggalian tambang . 
6. Kondisi kesehatan masyarakat yang dimaksud dalam  penelitian yaitu 
perkembangan dipengaruhi akibat pengaruh aktivitas pertambangan yang  
ditimbulkan jumlah penyakit dan jenis penyakit yang yang bermukim 
dikawasan pertambangan. 
7. Kondisi Pendapatan masyarakat yaitu perkembangan pendapatan masyarakat 
sebelum sampai setelah adanya kawasan pertambangan  yang dibangun di 
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IMPLIKASI TERHADAP PENATAAN RUANG 

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Takalar 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kabupaten Takalar merupakan salah satu wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan yang terletak pada posisi pesisir pantai barat dengan posisi 




 –  50 38’ Lintang Selatan dan 1190 22’ – 1190 
39
’ 
Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Takalar mencakup 566,51 Km
2
 
yang meliputi 9 kecamatan dan 100 desa/kelurahan yang berjarak 45 km dari 
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten Takalar 
berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara  : Kabupaten Gowa 
 Sebelah Selatan : Kecamatan Polombangkeng Selatan 
dan Kabupaten Jeneponto 
 Sebelah Barat  : Selat Makassar 
 Sebelah Timur : Kabupaten Gowa  
Pemerintah wilayah administratif Kabupaten Takalar sampai pada tahun 
2006 terdiri dari 7 (tujuh) kecamatan, dan pada tahun 2007 mengalami 
pemekaran wilayah menjadi 9 (sembilan) kecamatan, yakni Kecamatan 
Sanrobone dan Kecamatan Galesong. Kecamatan terluas adalah Kecamatan 
Polombangkeng Utara yaitu 212,25 km
2
 atau 37,47%, menyusul Kecamatan 
Mangarabombang yaitu 100,50 km
2 
atau 17,78%. Sedangkan wilayah  
kecamatan yang mempunyai luasan terkecil adalah Kecamatan Galesong 
Utara yaitu 15,11 Km
2
 atau 2,67%  dari total luas wilayah Kabupaten Takalar. 
Untuk lebih jelasnya luas wilayah menurut kecamatan di Kabupaten Takalar 
dapat dilihat pada uraian tabel 3. 
Tabel 3 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Takalar Tahun 2016 
No. Kecamatan Luas (Km2) Persentase 
1. Mangarabombang 100,50 17,74 
2. Mappakasunggu 25,27 7,99 
3. Pattalassang 25,31 4,47 
4. Sanrobone 29,36 5,18 
5. Polombangkeng Selatan 88,07 15,55 
6. Polombangkeng Utara 212,25 37,47 
7. Galesong Selatan 24,71 4,36 
8. Galesong Utara 15,11 2,67 
9. Galesong 25,93 4,58 
Kabupaten Takalar 566,51 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Takalar Dalam Angka Tahun 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kecamatan terluas adalah 
kecamatan Polombangkeng Utara dengan luas wilayah 212,25 km
2 
sedangkan 




1. Kondisi Demografi 
Demografi atau kependudukan adalah ilmu yang mempelajari dinamika 
kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur dan distribusi 
penduduk serta bagaimana perubahan jumlah penduduk setiap waktu akibat 
kelahiran, kematian, migrasi. 
 
a. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Takalar terus 
mengalami peningkatan pada tahun 2010-2015. Pada tahun 2014, jumlah 
penduduk Kabupaten Takalar sebanyak 283.762 jiwa dan mengalami 
peningkatan hingga tahun 2015 menjadi 286.906 jiwa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada uarain tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4 Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Takalar 
No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
2010 2015 2016 
1. Mangarabombang 36.810 38.381 38.653 
2. Mappakasunggu 15.189 15.887 16.010 
3. Pattalassang 34.843 37.809 38.394 
4. Sanrobone 13.320 13.865 13.959 
5. Polombangkeng Selatan 26.842 28.070 28.287 
6. Polombangkeng Utara 45.976 48.766 49.288 
7. Galesong Selatan 23.933 25.395 25.668 
8. Galesong Utara 36.084 38.721 40.491 
9. Galesong 37.494 40.012 39.228 
Kabupaten Takalar 270.491 286.906 289.978 
 Sumber : BPS Kabupaten Takalar Dalam Angka Tahun 2017 
Pada tabel diatas diketahui bahwa perkembangan jumlah penduduk di 
Kabupaten Takalar mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan 
jumlah penduduk tertinggi tahun terakhir terdapat di kecamatan terluas 
yaitu Polombangkeng Utara sebesar 49.288 jiwa. 
b. Kepadatan Jumlah Penduduk 
Perkembangan penduduk di Kabupaten Takalar terus mengalami 
peningkatan pertumbuhan penduduk dan dalam persebarannya, penduduk 
Kabupaten Takalar tersebar secara tidak merata untuk setiap Kecamatan di 
kabupaten Takalar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian tabel 
4.4 berikut. 














1. Mangarabombang 100,50 38.653 384 
2. Mappakasunggu 25,27 16.010 353 
3. Pattalassang 13.959 38.394 1.516 
4. Sanrobone 28.287 13.959 475 
5. Polombangkeng Selatan 38.394 28.287 321 
6. Polombangkeng Utara 49.288 49.288 232 
7. Galesong Selatan 25.668 25.668 1.038 
8. Galesong Utara 40.491 40.491 2.596 
9. Galesong 39.228 39.228 1.561 
Kabupaten Takalar 566,51 289.978 511 
Sumber : BPS Kabupaten Takalar Dalam Angka Tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Kabupaten 
Takalar tersebar secara tidak merata. Kecamatan terpadat adalah 
Kecamatan Galesong Utara dengan penduduk 40.491 jiwa dengan 
kepadatan penduduk tertinggi sebanyak 2.596 jiwa/km
2
. Sedangkan 
kecamatan dengan jumlah kepadatan penduduk terkecil adalah Kecamatan 
Polombangkeng Utara yang memiliki jumlah penduduk terbesar 49.288 
dan jumlah kepadatan penduduk 232 jiwa/km
2
. Kecamatan 
Polombangkeng Utara memiliki kepadatan penduduk yang minim karena 




c. Jumlah Penduduk Kabupaten Takalar Menurut Jenis Kelamin  
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk yang 
berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2016 di Kabupaten Takalar adalah 
132.325 jiwa dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 142.709 
jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 6  Jumlah Penduduk Kabupaten Takalar menurut Jenis Kelamin Tahun 2016 
No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Jumlah 
(Jiwa) Laki-Laki Perempuan 
1. Mangarabombang 18.498 20.155 38.653 
2. Mappakasunggu 7.548 8.462 16.010 
3. Sanrobone 6.574 7.385 13.959 
4. Polongbangkeng Selatan 13.303 14.984 28.287 
5. Pattallassang 18.172 20.222 38.394 
6. Polombangkeng Utara 23.916 25.372 49.288 
7. Galesong Selatan 12.205 13.463 25.668 
8. Galesong 19.955 20.536 40.491 
9. Galesong Utara 19.210 20.018 39.228 
Jumlah 139.381 150.597 289.978 
Sumber: Kabupaten Takalar dalam Angka 2017 
Pada tabel 4.5 menggambarkan jumlah penduduk Kabupaten Takalar 
menurut jenis kelamin. Dimana secara umum jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Jumlah 
penduduk terbanyak berada di Kecamatan Galesong yaitu penduduk 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19.955 jiwa sedangkan perempuan 
20.539 jiwa. 
d. Jumlah Penduduk Kabupaten Takalar Menurut Usia  
Jumlah penduduk Kabupaten Takalar yang dirinci menurut usia dapat 
dilihat pada tabel 4.6 









0 - 4 13.987 13.392 27.379 
5 - 9 13.475 13.100 26.575 
10 - 14 13.022 12.449 25.471 
15 - 19 14.039 13.055 27.094 
20 - 24 12.153 12.207 24.360 
25 - 29 10.570 11.769 22.339 
30 - 34 10.100 11.625 21.725 
35 - 39 9.841 11.310 21.151 
40 - 44 9.750 10.065 20.815 
45 -49 9.060 10.016 19.076 
50 - 54 7.433 8.390 15.823 
55 - 59 5.177 5.953 11.130 
60 - 64 3.850 4.717 8.567 
65 
+ 
6.924 11.549 18.473 
Jumlah 139.381 150.597 289.978 
Sumber: Kabupaten Takalar dalam Angka 2017 
Pada tabel 4.6 diatas menggambarkan jumlah penduduk Kabupaten 
Takalar menurut tingkatan umur. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
di Kabupaten Takalar usia produktif berjumlah 156.560 jiwa yaitu 
terhitung dari umur 15-49 tahun.Adapun jumlah penduduk yang tidak 
produktif yaitu 133.418 jiwa. 
3. Kondisi Penggunaan Lahan 
Luasan pemanfaatan lahan di wilayah Kabupaten Takalar dibagi dalam 8 
(delapan) jenis penggunaan lahan. Secara umum penggunaan  lahan di 
wilayah ini didominasi oleh persawahan dan kebun campuran yaitu masing-
masing 16.436,22 ha dan 8.932,11 ha. Pada kawasan terbangun penggunaan 
lahan didominasi oleh permukiman selain prasarana umum dan perkantoran 
yaitu 1.929,90 ha dari luas seluruh wilayah. Untuk kawasan yang belum 
terbangun pada penggunaan lahan merupakan tanah kosong atau ruang 
terbuka lainnya, sebagian besar merupakan lahan pertanian (areal 
persawahan). Dapat dilihat pada uraian tabel 4.7 jenis penggunaan lahan di 
Kabupaten Takalar berikut. 
Tabel 8 Jenis Penggunaan Lahan di Kabupaten Takalar 
Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase 
Perumahan dan Pekarangan 1.929,90 3,41 
Persawahan 16.436,22 29,01 
Kebun Campuran 8.932,11 15,77 
Perkebunan Tebu 5.333,45 9,41 
Tambak/Empang 4.233,20 7,47 
Tegalan 3.639,90 6,43 
Hutan 8.254,00 14,57 
Penggunaan lain 7.892,22 13,93 
Kabupaten Takalar 56.651,00 100,00 
             Sumber : RTRW Kabupaten Takalar Tahun 2008-2028 
Berdasarkan tabel diatas penggunaan lahan di kabupaten Takalar yang 
terdiri dari perumahan dengan luas persentase 3,41%, persawahan 29,01%, 
kebun campuran 15,77%, perkebunan tebu 9,41%, tambak 7,47%, tegalan 
6,43%, hutan 14,57% dan penggunaan lain dengan luas persentase 13,93%.

B. Gambaran Umum Kecamatan Sanrobone 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kecamatan Sanrobone memiliki luas wilayah 29,36 km
2 
dengan jumlah 
penduduk 13.959 jiwa. Kecamatan Sanrobone merupakan salah satu dari 14  
kecamatan yang ada di Kabupaten Takalar. Jenis musim yang dikenal adalah 
musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan di wilayah ini berawal pada 
Bulan Januari hingga Bulan Desember. 
Secara administrasi Kecamatan Sanrobone berbatasan langsung dengan: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Galesong Selatan 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mappakasunggu 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
 Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Tabel 9 Luas Wilayah Tiap Kelurahan di Kecamatan Sanrobone Tahun 2016 
No. Kelurahan/Desa Luas (Km
2
) Persentasi (%) 
1. Lagaruda 4,59 15,63 
2. Sanrobone 6,32 21,53 
3. Banyuanyara 7,93 27,1 
4. Paddinging 3,37 11,27 
5. Ujung Baji 3,31 11,27 
6. Tonasa 3,84 13,08 
Jumlah 29,36 100,00 
Sumber : Kecamatan Sanrobone dalam angka 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa Kecamatan Sanrobone 
memiliki luas wilayah 29,36 km
2
 dengan wilayah terluas berada pada 
Kelurahan Banyuanyara dengan luas 7,93 km
2
 dan wilayah terkecil berada 
pada Kelurahan Ujung Baji dengan luas wilayah 3,31 km
2
. 
2. Kondisi Demografi 
Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Sanrobone terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016, jumlah penduduk Kecamatana 
Sanrobone sebanyak 13.959. 
Tabel 10 Perkembangan Jumlah Penduduk Kecamatan Sanrobone Tahun 2016 










1. Lagaruda 4,59 1.492 325,05 
2. Sanrobone 6,32 2.695 426,42 
3. Banyuanyara 7,93 2.877 362,80 
4. Paddinging 3,37 1.875 556,38 
5. Ujung Baji 3,31 2.192 662,24 
6. Tonasa 3,84 2.828 736,46 
Jumlah 29,36 13.959 475,46 
Sumber : Kecamatan Sanrobone dalam angka 2017 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa Kecamatan 
Sanrobone memiliki jumlah penduduk pada tahun 2016 sebnayak 13.959 
jiwa dengan populasi terbanyak pada Desa Tonasa sebanyak 2.828 jiwa. 
Populasi terendah terdapat pada Desa Lagaruda sebanyak 1.492 jiwa.

C. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
Secara administrasi wilayah penelitian beredadi Desa Ujung Baji terdiri 
dari lima Dusun yaitu, Dusun Ujung Lau’, Dusun Ujung Baji, Dusun 
Galumbaya, Dusun Makkio Baji, Dusun Maccini Baji. Pusat pemerintahan 
berpusat di Dusun Ujung Lau’, sebagai dusun pertama dari Desa Ujung Baji. 
Desa Ujung Baji sebagian  wilayahnya berada di pantai barat Selat 
Makassar dengan jumlah luas wilayah 331 ha, dengan batas wilayah: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sanrobone 
 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Soreang 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Maccini Baji (pulau) 
 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Lagaruda 
2. Kondisi Demografi 
Perkembangan jumlah penduduk di Desa Ujung Baji terus mengalami 
peningkatan pada tahun 2013-2017. Pada tahun 2017, jumlah penduduk Desa 
Ujung Baji pada tahun 2013 sebanyak 2.142 jiwa dan mengalami peningkatan 
hingga tahun 2017 menjadi 2.314 jiwa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
uarain tabel 4.3 berikut. 
Tabel 11 Perkembangan Jumlah Penduduk Desa Ujung Baji Tahun 2017 
No. Dusun 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
2013 2014 2015 2016 2017 
1. Ujung Lau 446 445 445 450 475 
2. Ujung Baji 475 473 482 490 500 
3. Galumbaya 317 333 347 357 333 
4. Makkio Baji 420 425 439 435 442 
No. Dusun 
Jumlah Penduduk (jiwa) 




524 535 541 
544 564 
Jumlah 2.182 2.211 2.254 2.276 2.314 
Sumber : Data Kantor Desa Ujung Baji  Tahun 2017 
Pada tabel diketahui bahwa perkembangan jumlah penduduk di Desa 
Ujung Baji mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan jumlah penduduk 
tertinggi tahun terakhir terdapat di Dusun Maccini Baji sebesar 5.64 jiwa. 
Memiliki total luas wilayah sebesar 331 ha, dengan perencian 
permukiman sebesar 58,51 ha, fasilitas 2,98 ha, tambak 143,48 ha dan 
tambang sebesar 37,23 ha. Dapat dilihat pada table dibawah. 
Tabel 12 Penggunaan Lahan Desa Ujung Baji Tahun 2018 
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1. Permukiman 58,51 
2. Fasilitas 2,98 
3. Perdagangan dan jasa 4,15 
4. Tambak 143,48 
5. Tambang pasir 37,23 
6 Lahan kosong 81,97 
7. Industri 2,69 
Jumlah 331 
Sumber : Hasil observasi dan olah data Desa Ujung Baji 2018 
Pada table diatas diketahui bahwa penggunaan lahan yang paling besar 




3. Aspek Fisik dan Non Fisik 
a. Aspek Fisik 
1) Permukiman 
Permukiman dalam UU No.1 tahun 2011 adalah bagian dari 
lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan 
yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai 
penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau kawasan 
perdesaan. Permukiman Desa Ujung Baji setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. 
Tabel 13 Perkembangan Jumlah Rumah Desa Ujung Baji Tahun 2017 
No. Dusun Jumlah Rumah 
1. Ujung Lau 95 
2. Ujung Baji 100 
3. Galumbaya 67 
4. Makkio Baji 88 
5. Maccini Baji 113 
Jumlah 463 
Sumber : Hasil Analisis  Tahun 2018 
Pada tabel diatas diketahui bahwa jumlah rumah yang paling 
banyak adalah di Dusun Maccini Baji sebanyak 113 rumah serta yang 





      
Gambar 7 Permukiman Desa Ujung Baji 
1) Sarana Umum 
Pada Desa Ujung Baji terdapat beberapa sarana umum yang 
mempunyai fungsi sebagai penunjang dalam pengembangan 
permukiman yakni, sarana pendidikan terdapat 2 unit, perkantoran 
terdapat 1 unit, sarana peribadatan terdapat 3 unit, sarana kesehatan 
terdapat 6 unit yakni 1 unit pukesdes serta 5 unit posyandu, sarana 
perdagangan dengan jumlah 26 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 14 Jumlah Sarana Umum Desa Ujung Baji Tahun 2017 
NO Sarana Jumlah 
1 Pendidikan 3 
2 Perkantoran 1 
3 Peribadatan  3 
4 Kesehatan 1 
5 Perdagangan 26 
Jumlah 34 
Sumber : Data Kantor Desa Ujung Baji  Tahun 2017 
Pada tabel diatas diketahui jumlah sarana yang terbanyak adalah 
perdagangan sebanyak 21 sedangkan yang terkecil adalah perkantoran 
sebanyak 1 sehingga total keseluruhan jumlah sarana sebanyak 34. 
      
Gambar 8 Sarana Umum Desa Ujung Baji 
1) Jalan 
Jaringan jalan di adalah suatu kesatuan jalan yang terdiri atas 
sistem jaringan primer dan sekunder yang terjalin dalam hubungan 
yang hierakis. Jaringan jalan terbagi atas tiga aspek dasar yakni jenis 
jalan, fungsi jalan dan kondisi jalan . fungsi jalan yang terdapat di 
Desa Ujung Baji yaitu ada 3 yakni jalan kolektor primer, kolektor 
sekunder dan jalan lokal. Jenis jalannya terdiri dari aspal dan siertu 
untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel berikut ini : 








Konstruksi Kondisi Jalan 
Jenis Panjang Baik Buruk 
1 Jl. Alam 
Permandian 
Galumbayya 1 
6 2,1 Aspal 2,1 km - Buruk 







2,4 km - Buruk 






0,5 - Buruk 
Sumber : Hasil Survey Desa Ujung Baji  Tahun 2018 
 
      
Gambar 9 Kondisi jalan di Desa Ujung Baji 
Pada tabel diatas menunjukkan 2 jalan yang terdapat di Desa 
Ujung Baji, pada jalan pertama yaitu Jl. Alam Permandian 
Galumbayya 1 dengan panjang 2,1 km dan lebar 6 m kontruksi aspal 
dengan kondisi buruk. Jalan kedua yaitu Jl. Alama Permandian 
Galumbayya 2 dengan panjang 2,4 km kontruksi aspal dan paving 
blok dengan kondisi buruk. 
2) Drainase 
Drainase adalah suatu saluran pembuangan air yang  baik untuk air 
hujan maupun air  limbah. Adapun kondisi drainase Desa Ujung Baji 
yaitu dalam kondsi buruk , drainase tersebut di katakan buruk karena 
sering tersumbat di sebabkan oleh adanya tumpukan sampah kering, 
rumput liar, dan plastik. Berikut data jaringan drainase Desa Ujung 
Baji pada Tabel berikut ini : 
 
 































Tersier Tanah Buruk 30 20 30 1,2 




Tersier Tanah Buruk 30 25 30 0,9 
Sumber : Hasil Survey Desa Ujung Baji  Tahun 2018 
Pada tabel diatas di ketahui jaringan darinase yang terdapat di 
Desa Ujung Baji Jl. Alam Permandian Galumbayya 1 kanan dan kiri 
berfungsi sebagai jaringan drainase tersier kontruksi tanah dengan 
kondisi buruk, drainase Jl. Alam Permandian Galumbayya 2 kanan 
dan kiri berfungsi sebagai jaringan drainase tersier kontruksi tanah 
dengan kondisi buruk. 
3) Persampahan 
Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 
berakhirnya suatu proses. Sampah didefinisikan oleh manusia menurut 
derajat keterpakaiannya, dalam proses-proses alam sebenarnya tidak 
ada konsep sampah, yang ada hanya produk-produk yang dihasilkan 
setelah dan selama proses alam tersebut berlangsung. Akan tetapi 
karena dalam kehidupan manusia didefinisikan konsep lingkungan 
maka sampah dapat dibagi menurut jenis-jenisnya. 
Sampah umumnya dalam bentuk sisa makanan (sampah dapur), 
daun-daunan, ranting pohon, kertas/karton, plastik, dan debu sisa 
penyapuan. Masalah yang selalu ada di manapun sama halnya di Desa 
Ujung Baji, sampah merupakan masalah yang serius dan harus segera 
ditindak lanjuti. Oleh karena itu sistem pengolahan sampah yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Ujung Baji yaitu sampah dibuang di 
tong dan bak sampah yang ada di depan rumah warga,ada juga warga 
yang membuang sampahnya lalu di bakar dan untuk warga yang 
tinggal di pinggir pantai warga membuang sampahnya di sebuah 
lubang yang dibuat sendiri. Adapula yang membuangnya sembarangan 
sehingga menumpuk pada pinggiran pantai. 
      
Gambar 10 Persampahan di Desa Ujung Baji 
 
 
b. Aspek Non Fisik 
1) Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Desa Ujung Baji adalah Desa yang mempunyai sumber daya alam 
yang sangat memadai, sebagian besar penduduk Desa Ujung Baji 
bermata pencaharian sebagai petani tambak dan nelayan.selebihnya 
bermata pencaharian sebgai PNS, pedagang kecil serta buruh. 
2) Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Desa ujung merupakan pemekaran dari Desa Lagaruda. Sebagian 
masyrakatDesa Ujung Baji sebelum mengenal budidaya rumput laut 
mereka sebagian besar berprofesi sebagai petani garam. 
Desa ujung baji mayoritas penduduknya bersuku Makassar sebagai 
penduduk pribumi yang seluruh penduduknya bergama islam, dan 








D. Kegiatan Pertambangan Pasir 
Tambang pasir yang terdapat di Desa Ujung Baji mulai beroprasi semenjak 
pertengahan tahun 2017, tambang di Desa Ujung Baji merupakan tambang C 
illegal. Titik-titik penambangan pasir pun semakin hari semakin meningkat. 
Hingga saat ini total keseluruhan tambang pasir sebesar 37,23 ha. Penambangan 
pasir ini berkedok sebgai penggalian tambak. 
Pengerukan pasir laut berpotensi meningkatkan abrasi dan erosi pantai di 
pesisir Desa Ujung Baji, termasuk tipe pantai terbuka dan tidak dilindungi 
sehingga mengancam ekosistem, terumbu karang maupun mangrove. Galian 
tambang tersebut dekat dengan tempat tinggal masyarakat, sehingga sangat 
mengkhawatirkan, terjadinya pergeseran tanah akibat kondisi tanah berpasir. 
 Masyarakat setempat telah beberapa kali melakukan protes terhadap 
pemerintah setempat, Polres Takalar pun sudah membubarkan aktifitas 
penambangan tersebut namus hanya berhenti selama beberapa hari dan 
selanjutnya kembali beroprasi hingga saat ini. 
      
Gambar 17 Kegiatan Tambang Pasir


E. Analisis Pengaruh Penambangan Pasir Terhadap Lingkungan Pemukiman 
Desa Ujung Baji 
1. Analisis Kawasan Tambang Pasir terhadap Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Ujung Baji di tahun 2013 yaitu sebanyak 2.182 
jiwa  di tahun 2017 sebanyak 2.314 jiwa dari tahun 2013 sampai 2017 jumlah 
penduduk Desa Ujung Baji bertambah 132 jiwa. Jumlah penduduk Desa 
Ujung Baji mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2013 sampai 
2017 lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 17 Analisis Kegiatan Tambang Pasir terhadap Jumlah Penduduk 
Sumber: Hasil Analisis 2018  
Diketahui: N = 5   ∑   = 25.264.933 
  ∑  = 11. 237  (∑ )  = 126.270.169 
∑  = 70,42  ∑   = 1.859,5 
∑   =168.803,5  (∑ )  = 4.959 
Penyelesaian: 
  
  ∑    ∑  ∑  
















2013 2182 3,65 4761124 13,5 7.964,5 
2014 2211 5,29 4888521 27,5 11.696,5 
2015 2254 9,34 5080516 87,5 21.052,5 
2016 2276 18,56 5180176 344,5 41.939.5 
2017 2314 37,23 5354596 1.386,5 86.150,22 
Jumlah 11.237 70,42 25.264.933 1.859,5 168.803,5 
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Dari hasil analisis uji korelasi kegiatan pertambang pasir terhadap jumlah 
penduduk dimana nilai r adalah 3,43 maka menunjukkan sangat kuat atau 
sangat pengaruh terhadap kawasan permukiman Desa Ujung Baji. 
2. Analisis Kegiatan Tambang Pasir terhadap Jumlah Sarana Umum 
Jumlah sarana umum Desa Ujung Baji di tahun 2013 yaitu sebanyak 8  di 
tahun 2017 sebanyak 36 dari. Jumlah sarana umum Desa Ujung Baji 
mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2013 sampai 2017 lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 18 Analisis Kegiatan Tambang Pasir terhadap Jumlah Sarana Umum 














2013 8 3,65 64 13,5 29,2 
2014 11 5,29 121 27,5 58,19 
2015 15 9,34 225 87,5 140 
2016 23 18,56 529 344,5 426,88 
2017 36 37,23 1.296 1.386,5 1.340.28 
Jumlah 93 70,42 2.235 1.859,5 1.994,55 
Diketahui: N = 5   ∑   = 2.235 
   ∑  = 93   (∑ )  = 8.649 
∑  = 70,42  ∑   = 1.859,5 
∑   = 1.994,55  (∑ )  = 4.959 
Penyelesaian: 
  
  ∑    ∑  ∑  
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Dari hasil analisis uji korelasi kegiatan tambang pasir terhadap jumlah 
sarana umum dimana nilai r adalah 0,34 maka menunjukkan rendah atau tidak 
berpengaruh. Kegiatan tambang pasir tidak berpengaruh terhadap kawasan 




3. Analisis Kegiatan Tambang Pasir terhadap Jumlah Bangunan 
Permukiman 
Jumlah sarana umum Desa Ujung Baji di tahun 2013 yaitu sebanyak 8  di 
tahun 2017 sebanyak 36 dari. Jumlah sarana umum Desa Ujung Baji 
mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2013 sampai 2017 lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 19 Analisis Kegiatan Tambang Pasir Terhadap Jumlah Bangunan  
Sumber: Hasil Analisis 2018 
 
Diketahui: N = 5   ∑   = 1.009.354 
   ∑  = 2.246  (∑ )  = 5.044.516 
∑  = 70,42  ∑   = 1.859,5 
∑   = 33.814,87  (∑ )  = 4.959 
Penyelesaian: 
  
  ∑    ∑  ∑  
√[  ∑    (∑ ) ][  ∑    (∑ ) ]
 
  
                       
















2013 436 3,65 190.096 13,5 1.591,4 
2014 442 5,29 195.364 27,5 2.338,18 
2015 450 9,34 202.500 87,5 4.203 
2016 455 18,56 207.025 344,5 8.444,8 
2017 463 37,23 214.369 1.386,5 17,237.49 
Jumlah 2.246 70,42 1.009.354 1.859,5 33.814,87 
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Dari hasil analisis uji korelasi kawasan tambang pasir terhadap jumlah 
bangunan permukiman dimana nilai r adalah 0,80 maka menunjukkan sangat 
kuat atau sangat berpengaruh. Kegiatan tambang pasir sangat berpengaruh 
terhadap kawasan permukiman Desa Ujung Baji. 
4. Analisis Pengaruh Kegiatan Tambang Pasir Terhadap Panjang Jalan 
Jumlah sarana umum Desa Ujung Baji di tahun 2013 yaitu sebanyak 8  di 
tahun 2017 sebanyak 36 dari. Jumlah sarana umum Desa Ujung Baji 
mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2013 sampai 2017 lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 20 Analisis Kawasan Tambang Pasir Panjang jalan 













2013 3,6 3,65 12,96 13,5 13,14 
2014 3,7 5,29 13,69 27,5 19,57 
2015 3,9 9,34 15.21 87,5 36,42 
2016 4,2  18,56 17,64 344,5 76,56 
2017 5 37,23 25 1.386,5 186,15 
Jumlah 20,4 70,42 84,5 1.859,5 331,84 
Diketahui: N = 5   ∑   = 84,5 
   ∑  = 20,4   (∑ )  = 416,16 
∑  = 70,42  ∑   = 1.859,5 
∑   = 331,84  (∑ )  = 4.959 
Penyelesaian: 
  
  ∑    ∑  ∑  
√[  ∑    (∑ ) ][  ∑    (∑ ) ]
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Dari hasil analisis uji korelasi kawasan tambang pasir terhadap panjang 
jalan dimana nilai r adalah 1,34 maka menunjukkan sangat kuat atau sangat 
berpengaruh. Kegiatan tambang pasir sangat berpengaruh terhadap panjang 




F. Arahan Pengembangan Tambang Pasir Terhadap Permukiman Masyarakat 
1. Analisis Faktor Internal 
a. Pembobotan Analisis Faktor Internal 
Analisis mengenai faktor internal dimulai dengan melakukan 
pembobotan dan pemeringkatan terhadap faktor-faktor kekuatan dan 
kelemahan dalam pengembangan kegiatan tambang pasir di Desa Ujung 
Baji. Pembobotan diisi oleh informan dengan jumlah 1 orang yang 
merupakan orang dengan kompetensi pada bidang perencanaan wilayah, 
yaitu dari pihak pemerintah (Badam Perencanaan dan  Pembangunan, 
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Takalar). 
Pembobotan responden terhadap masing-masing indikator lingkungan 
internal pengaruh keberadaan tambang pasir terhadap lingkungan 
permukiman masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 22 Pembobotan Faktor Internal 
No. Faktor Strategi Internal Bobot 
1 Luas Permukiman 0,175 
2 Ketersediaan Air Bersih 0,125 
3 Persampahan 0,1 
4 Jaringan Jalan 0,175 
5 Sarana Perdagangan 0,1 
6 Sarana Kesehatan 0,075 
7 Sarana Pendidikan 0,05 
8 Lembaga Kemasyarakatan 0,2 
Jumlah 1 
Sumber: Hasil wawancara 2018 
 
Informan berpendapat bahwa yang memperoleh bobot tertinggi 
pertama dan sangat penting adalah pada indikator Luas permukiman dan 
jaringan jalan dengan bobot 0,175 dan indikator sarana pendidikan 
memperoleh bobot terendah yaitu 0,05. Hal ini dianggap penting 
mengingat bahwa untuk menunjang pengembangan kawasan tambang 
pasir harus memperhatikan luasan permukiman serta jaringan jalan 
sebagai sarana penunjang pengembangan kegitan tambang pasir. Indikator 
jaringan jalan memiliki urutan bobot yang ketiga yaitu 0,125 mengingat 
bahwa Jaringan Jalan sangat menunjang perkembangan kegiatan tambang 
pasir. 
b. Penilaian (rating) Faktor Internal 
Penilaian terhadap faktor internal dilakukan oleh 10 orang responden 
dengan menjawab pilihan dari empat alternatif nilai, yaitu: sangat baik 
(nilai 4), baik (nilai 3), kurang baik (nilai 2), dan sangat tidak baik (nilai 
1). Masing-masing responden memberikan penilaian yang bervariasi, 
sehingga perhitungan nilai didasarkan pada nilai rata-rata dari nilai 
keseluruhan yang diperoleh. Besarnya nilai rata-rata masing-masing 
indikator menunjukkan kekuatan dan kelemahan pada kegiatan tambang 
pasir. Faktor kekuatan berada pada rentang 2,51 sampai 4,00 dan faktor 
kelemahan berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. 
Tabel 23 IFAS Faktor Kekuatan Kegiatan Pertambangan Pasir 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Luas Permukiman 0,175 3,12 0,546 
2 Ketersediaan Air Bersih 0,125 2,62 0,327 
3 Sarana Perdagangan 0,1 3,12 0,312 
4 Sarana Kesehatan 0,075 3,37 0,253 
5 Sarana Pendidikan 0,05 3,37 0,168 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
6 Lembaga Kemasyarakatan 0,2 3,75 0,75 
Jumlah 0,75  2,35 
.Sumber: Hasil Analisis 2018 
Indikator yang merupakan kelemahan dalam Pertambangan adalah 
persampahan dan jaringan jalan dengan nilai 2.5 ke bawah. Berikut 
penilaian terhadap masing-masing indikator lingkungan internal 
kelemahan: 
Tabel 24 IFAS Faktor Kelemahan Kegiatan Pertambangan Pasir 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Persampahan 0,1 2,5 0,25 
2 Jaringan Jalan 0,175 2,25 0,39 
Jumlah 0,275  0,64 
Sumber: Hasil analisis 2018 
2. Analisis Faktor Eksternal 
Analisis faktor eksternal pengembangan kawasan kegiatan tambang pasir 
Desa Ujung Baji dengan pembobotan faktor eksternal oleh responden dari 
pihak pemerintah. Pembobotan dilakukan terhadap beberapa parameter 
eksternal yaitu lembaga Kebijakan Pemerintah., Pendapatan daerah, Kondisi 
Lahan Permukiman, Daya Tarik Investor, Kerusakan Pesisir, dan Bencana 
Alam. Pembobotan faktor eksternal dilakukan dengan skala 0,00 (tidak 
penting) sampai dengan 1,00 (sangat penting), dimana total seluruh bobot 
harus sama dengan 1. 
Tabel 25 Pembobotan Faktor Internal 
No. Faktor Strategi Internal Bobot 
1 Kebijakan Pemerintah 0,275 
2 Pendapatan Daerah 0,25 
3 Daya Tarik Investor 0,15 
4 Keruskan Pesisir 0,15 
No. Faktor Strategi Internal Bobot 
5 Bencana Alam 0,075 
6 Penilaian Derajat Kesehatan 0,10 
Jumlah 1 
Sumber: Hasil wawancara 2018 
Indikator Kebijakan Pemerintah memperoleh bobot tertinggi yaitu 0,275. 
Indikator ini dianggap penting mengingat Indikator ini dinilai penting 
mengingat peran pemerintah sebagai pengelola daerah memiliki pengaruh 
yang besar terhadap pengembangan dan juga pengelolaan kegiatan 
penambangan pasir di Desa Ujung Baji. Indikator dengan bobot terendah 
adalah indikator Bencana Alam dengan bobot 0.075. 
a. Penilaian (Rating) dan Faktor Eksternal 
Penilaian terhadap eksternal, seperti halnya penilaian faktor internal,  
dilakukan oleh responden yang sama dengan menjawab pilihan dari empat 
alternatif nilai untuk masing-masing indikator yaitu sangat baik (nilai 4), 
baik (nilai 3), kurang baik (nilai 2) dan tidak baik (nilai 1). Berdasarkan 
rata-rata dari nilai yang diperoleh masing-masing indikator menghasilkan 
peluang dan ancaman. Faktor peluang berada pada rentang 2,51 sampai 
4,00 dan factor ancaman berada pada rentang 1,00 sampai 2,50. 
Tabel 26 EFAS Faktor Peluang Kegiatan Tambang Pasir 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Kebijakan Pemerintah 0,275 3,66 1 
2 Pendapatan Daerah 0,25 4,33 1,08 
3 Daya Tarik Investor 0,15 4,5 0,67 
6 Penilaian Derajat Kesehatan 0,10 2,33 0,23 
Jumlah 0,775  2,98 
Sumber: Hasil analisis 2018 
Dari 10 responden sebagain besar berpendapat bahwa penilaian 
terhadap lingkungan eksternal yang memperoleh nilai tertinggi adalah 
Daya Tarik Investor, indikator ini merupakan peluang dengan nilai 
tertinggi yaitub 4,5. Hal ini menunjukkan bahwa indikator daya tarik 
investor penting dalam upaya pengembangan kegiatan penambangan 
pasir. 
Selanjutnya terdapat indikator kerusakan pesisir yang merupakan 
ancaman dengan nilai 0.15. Penilaian responden terhadap masing-masing 
indikator lingkungan eksternal ancaman adalah sebagai berikut: 
Tabel 27 EFAS Faktor Ancaman Kegiatan Tambang Pasir 
No. Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
1 Kerusakan Pesisir 0,15 2,33 0,35 
2 Bencana Alam  0,075 3,16 0,24 
Jumlah 0,225  0,59 
Sumber: Hasil analisis 2018 
 
3. Strategi Pengembangan Kegiatan Tambang Pasir di Desa Ujung Baji 
Strategi pengembangan kegiatan pertambangan pasir, diawali dengan 
menguraikan faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal 
dianalisis dengan menggunakan matriks IFAS dan faktor-faktor eksternal 
dianalisis dengan menggunakan matriks EFAS. Dari penggabungan hasil 
kedua matriks (IFAS dan EFAS) diperolehlah strategi yang bersifat umum 
(Grand Strategy). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan matriks 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) untuk 

































kemungkinan strategi khusus pengembangan yang sesuai dengan potensi serta 
kondisi internal dan eksternal yang dimiliki. Dari setiap strategi khusus yang 
dihasilkan dapat dijabarkan atau diturunkan berbagai macam konsep 
pengembangan kawasan pesisir. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor internal dan eksternal maka 
diperoleh total skor faktor internal 1,71 dan total skor faktor eksternal 2,39. 
Selanjutnya total skor yang diperoleh dimasukkan ke dalam Matrik Internal 
Eksternal (IE) berupa diagram empat sel sehingga dapat ditentukan strategi 
umum (grand strategy). Matrik Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa 
pertemuan antara nilai lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada 







Gambar 20 Analisis SWOT Pengembangan Tambang Pasir di Desa 
Ujung Baji 
 
Matrik Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan antara nilai 
lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada kuadran 1 yakni 
strategi pertumbuhan untuk memanfaatkan peluang dengan memanfaatkan 
serta mengembangkan potensi yang ada di Desa Ujung Baji dan mengurangi 
peningkatan jumlah ancaman maupun kelemahan. Daya tarik investor, sumber 
daya alam, serta prasarana dan sarana pendukung, Dalam hal ini Pemerintah 
Daerah harus mengontrol dan mengendalikan kegiatan pertambangan, juga 
memanfaatkan keberadaan masyarakat sekitar.  
Berdasarkan faktor internal dan eksternal, maka melalui matriks SWOT 
akan ditemukan beberapa strategi pengembangan yang dapat mendukung 
pengembangan kegiatan penambangan pasir di Desa Ujung Baji. Hasil 
analisis SWOT yang disajikan, disusun beberapa alternatif pengembangannya 
sebagai strategi khusus, yang merupakan opsi-opsi pengembangan dari grand 
strategy. 
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Strategi khusus dapat dijabarkan hasil rumusan dari setiap strategi yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 29 Pengembangan Kegiatan Penambangan Pasir di Desa Ujung Baji 
SO 
Strategi pengembangan kegiatan 
penambangan pasir dengan 
peningkatan sarana dan prasarana 
serta melibatkan masyarakat, pihak 
swasta serta pemerintah 
 
1. Menambah fasilitas pendukung 
kegiatan pertambangan 
2. Pengenalan bertahap mengenai 
kegiatan pertambangan terhadap 
masyarakat 
3. Pemeliharaan dan pembaharuan 
infrastruktur di sekitar tambang 
ST 
Strategi pengembangan kegiatan 
penambangan pasir berbasis 
pemanfaatan sumber daya serta 
mitigasi bencana 
1. Pengembangan dan pemanfaatan 
sumberdaya alam yang ada 
2. Pengaturan jarak tambang dengan 
kawasan permukiman 
WO 
Strategi pengembangan kegiatan 
tambang pasir berbasis peningkatan 
sarana pendukung dan pendapatan 
1. Peningkatan penghasilan 
masyarakat sekitar 
2. Pengembangan sarana 
daerah perdagangan dan jasa 
WT 
Strategi pengembangan kegiatan 
tambang pasir dengan 
memperhatikan aspek lingkungan 
1. Pengaturan dalam dan luas 
penggalian tambang pasir 
2. Pengaturan jam beroprasinya 
tambang 
3. Pengaturan jangka waktu 
penambangan 
Sumber: Hasil analisis 2018 
 
Strategi dapat dikatakan masih dalam bentuk langkah-langkah umum yang 
sangat mengambang dan arahnya belum jelas. Oleh karena itu, sesuai dengan 
hirarki perencanaan, maka perumusan strategi khusus perlu dilakukan diikuti 
oleh suatu rencana konkrit, yang kelak jika tersedia anggaran dapat 
direalisasikan menjadi aksi atau proyek. Dari strategi SO (Strategi 
pengembangan kegiatan penambangan pasir dengan peningkatan sarana dan 
prasarana serta melibatkan masyarakat, pihak swasta serta pemerintah) dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Menambah fasilitas pendukung kegiatan pertambangan 
Fasilitas pendukung kegiatan pertambangan itu sendiri adalah 
pembangunan tempat istirahat serta tempat makan bagi supir yang datang 
mengangkut pasir. 
2. Pengenalan bertahap mengenai kegiatan pertambangan terhadap 
masyarakat 
Pengenalan bertahap mengenai kegiatan pertambangan yang dimkasud 
adalah melakukan sosialisasi kegiatan pertambangan pasir kepada 
masyarakat serta melakukan diskusi antara pihak pengelola tambang, 
pemerintah serta masyarakat. 
3. Meningkatkan Peluang Kerja Bagi Masyarakat Desa Ujung Baji 
Peluang kerja bagi masyarakat Desa Ujung Baji yang dimaksud seperti 
menjadi  buruh angkut pasir serta menjadi supir pengangkut pasir. 
Dari strategi ST, maka strategi yang dapat dilakukan adalah strategi  
pengembangan kegiatan penambangan pasir berbasis pemanfaatan sumber 
daya serta mitigasi bencana. Pengembangan yang dapat dilakukan antara lain: 
1. Pengembangan dan pemanfaatan sumberdaya alam yang ada 
Sumberdaya alam yang ada di Desa Ujung Baji haruslah dimanfaatkan, 
hal ini juga dapat meningkatkan pendapatan asli daerah masyarakat Desa 
Ujung Baji. 
2. Pengaturan jarak tambang dengan kawasan permukiman 
Pengaturan jarak tambang dari permukiman karena kondisi yang ada pada 
saat sekarang tambang pasir sangat dekat dengan permukiman, pengaturan 
jarak ini di perlukan untuk mengurangi suara kebisingan alat penggalian. 
Pengembangan dari Strategi WO Strategi pengembangan kegiatan tambang 
pasir berbasis peningkatan sarana pendukung dan pendapatan daerah, strategi 
yang dihasilkan adalah: 
1. Peningkatan sarana perdagangan dan jasa masyarakat sekitar 
Dengan adanya kegiatan pertambangan masyarakat sekitar dapat 
meningkatkan sarana perdagngan dan jasa. 
2. Peningkatan penghasilan masyarakat sekitar 
Meningkatnya sarana perdagangan dan jasa akan mampu meningkatkan 
penghasilan masyarakat sekitar, 
Strategi selanjutnya adalah strategi WT, strategi yang di rumuskan yaitu 
trategi pengembangan kegiatan tambang pasir dengan memperhatikan aspek 
lingkungan: 
1. Pengaturan dalam dan luas penggalian tambang pasir 
Dalam penggalian tambang perlu pengaturan dalam dan luas penggalian, 
hal ini dikarnakan dampak yang akan terjadi kedepannya. 
2. Pengaturan jam beroprasinya tambang 
Pengaturan jam beroprasinya tambang perlu dilakukan karena mobil truck 
pengangkut pasir yang keluar masuk dapat mengganggu keselamatan anak 
anak yang ada di Desa Ujung Baji, selain itu truck pengangkut melewati 
SD yang pada saat jam istirahat anak-anak banyak yang berlalu lalang di 
luar. 
3. Pengaturan jangka waktu penambangan 
Pengaturan jangka waktu penambangan perlu di lakukan mengingat lokasi 
tambang yang ada di pesisir Desa Ujung Baji serta dekat dengan kawasan 
permukiman sehingga perlu di lakukan pengendalian pemanfaatan sumber 
daya yang ada. 
H. Kegiatan Penambangan Pasir dalam Perspektif Al-qur’an 
Dalam hal pandangan manusia terhadap alam lingkungan, sejauh initerdapat 
dua pandangan yaitu pertama, pandangan tradisional tentang alam yang 
menganggap alam sebagai sesuatu yang sakral, dan oleh karena itu alam lalu 
disembah dan disucikan. Akibatnya, manusia takut menjamah alam, kecuali untuk 
kebutuhan subsistens. Kedua, pandangan renaisans atau sekuler tentang alam. 
Alam dieksploitasi tanpa ampun, dengan alasan demi kepentingan manusia yang 
walapun sudah terkandung tanggung jawab sosial setiap individu, tetapi 
pengaruhnya terhadap sumber daya alam masih tetap mengandung bahaya, sebab 
berdasarkan etika ini, sumber daya alam boleh diekspolitasi sebesar-besarnya, 
asal untuk kemakmuran masyarakat. Itulah sebabnya dengan pandangan ini alam 
lingkungan masih terus terkuras dan tereksploitasi (Gassing,2011). 
Diantara fungsi lingkungan adalah menopang kehidupan dan berkelanjutan 
pembangunan dan peradaban manusia. Untuk menopang kehidupan, maka bumi 
dibentangkan dalam bentuk hamparan, firasyan (Q.S Al Baqarah,2:22; al-
Dzariyat,51:48) dan bumi dijadikan sebagai tempat tinggal/kediaman, qararan 
(Qs. Al-Naml, 27:61 ; al-Mu’min,40:64) atau mustaqarran (Q.S. al-Baqarah, 
2:36; al-A’raf, 7:24). Firasyan ditafsirkan sebagai permadani yang dihamparkan 
untuk manusia, maksudnya bahwa bumi itu dibentangkan bagi manusia untuk 
menunaikan kewajiban hidupnya. Sedangkan mustaqqarram diartikan sebagai 
tempat tinggal dan menetap di dalamnnya (Gassing, 2011). 
Allah SWT memberikan potensi alam yang melimpah untuk dimanfaatkan 
sebaik mungkin sehingga tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan. Kerusakan 
lingkungan baik didarat, air dan udara terjadi karena adanya tindakan yang 
menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung sifak fisik dan atau hayati 
sehingga lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan 
berkelanjutan. 
Allah SWT berfirman dalam QS Ibrahim 14:32 yaitu: 
                         
                               
     
Terjemaahnya: 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. 
(Ibrahim/14:32)/(Kementrian Agama RI, 2006 : 259) 
Berdasarkan Tafsir Al-Mishbah Dapat dikatakan bahwa ini adalah beberapa 
rincian beberapa dari nikmat anugrah Allah SWT yang tidak disyukuri oleh 
banyak manusia, serta mengubahnya dengan kekufuran. Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi serta mengatur peredarannya dengan sangat teliti 
dan teratur dan Allah juga yang menurunkan dari langit air hujan, dengan 
menciptakan hukum-hukum alam yang mengatur turunnya kemudian Dia 
mengeluarkan yakni menumbuhkan dengannya yakni air hujan itu berbagai buah-
buahan sebagai rezeki untuk kamu manfaatkan untuk diri kamu maupun untuk 
binatang-binatang kamu, dan di samping itu Dia telah menundukan bahtera bagi 
kamu supaya ia yakni bahtera itu dapat berlayar dengan tenang di lautan lepas 
dengan kehendak-Nya untuk mengangkut kamu dan barang daganganmu. Jika 
Dia berkehendak, Dia dapat menjadikan laut berombak dan angin mengganas 
sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya laut yang Dia tundukan, Dia juga 
telah menundukan pula bagi kamu semua sungai-sungai untuk mengairi sawah 
ladang kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya. Anugrah-anugrah itu kamu 
lihat dengan jelas di bumi. Dan masih ada anugrah-Nya di langit yaitu antara lain 
Dia telah menundukan pula bagi kamu matahari dan bulan yang terus menerus 
beredar dalam orbitnya untuk memancarakan cahaya, memberi kehangatan dan 
banyak manfaat untuk mahluk hidup dan telah menundukan bagi kamu malam 
sehingga kamu dapat beristirahat dan siang suapaya kamu dapat bekerja dengan 
giat (Shihab, 2002). 
Allah menciptakan langit dan bumi serta menurunkan hujan menundukan 
sungai dan lautan agar manusia dapat menikmati potensi sumberdaya alam yang 
diberikan Allah SWT. Sumber daya alam yang diberikan merupakan rezky dari 
Allah SWT sehingga manusia harus memanfaatkan sebaik mungkin dan menjaga 
kelestarian lingkungan agar tidak terjadi kerusakan karena akan kerusakanyang 
ditimbulkan oleh manusia akan dikembalikan kepada mereka akibat dari 
perbuatanya dan tergolong orang-orang kafir. Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam QS Ar-Rum/30:41 yang berbunyi : 
                           
        
aanhaaTTjreT 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).Ar-
Rum/30:41)/ (Kementrian Agama RI 2006 : 408) 
Berdasarkan Tafsir Al-Mishbah ayat diatas menyebut darat dan laut sebagai 
tempat terjadinya fasad itu . ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi karena 
keruskan, misalnya dengan terjadinya pembunuhan dan perampokan di kedua 
tempat itu dan dapat juga berarti bahwa darat dan laut sendiri telah mengalami 
kerusakan, ketidak seimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah tercemar, 
sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakin panas sehingga 
terjadi kemarau panjang. Alhasil, keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah 
yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai isyarat 
tentang kerusakan lingkungan. Bahwa ayat di atas tidak menyebut udara, boleh 
jadi karena yang ditekankan disini adalah apa yang nampak saja, sebagai mana 
makna kata zhaharah yang telah disinggung di atas apalagi ketika turunnya ayat 
ini. Pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa, lebih-lebih tentang polusi 
(Shihab, 2002). 
Ibnu Asyur mengemukakan beberapa penafsiran tentang ayat di atas dari 
penafsiran yang sempit hingga yang luas. Makna terakhir yang dikemukakannya 
adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam satu system yang sangat 
serasi dan sesuai kehidupan manusia. Tetapi mereka melakukan kegiatan buruk 
yang sangat merusak, sehingga terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan dalam 
sistem kerja alam (Shihab, 2002). 
Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia, mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebalikanya, ketidak seimbangan di 
darat dan di laut, mengakibatkan siksaan kepada manusia. Semakin banyak 
kerusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap 
manusia. Semakin banyak dan beraneka ragam dosa manusia, semakin parah pula 
kerusakan lingkungan. Dalam keterkaitan itu lahir keserasian dan keseimbangan 
dari yang terkecil hingga yang, dan semua tunduk dalam pengaturan Allah Yang 
Maha Besar. Bila terjadi gangguan pada keharmonisan dan keseimbangan itu, 
maka kerusakan terjadi, dan ini kecil atau besar, pasti berdampak pada seluruh 
bagian alam,termaksud manusia baik yang merusak maupun yang merestui 
perusakan itu (Shihab, 2002). 
Aktivitas pertambangan memberikan pengaruh terhadap lingkungan fisik 
maupun non fisik. pembangunan yang tidak berbasis kelanjutan akan 
menimbulkan dampak seperti adanya bencana yang ditimbukan oleh perbuatan 
manusia sendiri. Oleh karena itu perlu adanya kesadaran dari masyarakat, 
pemerintah maupun pihak swasta agar pembangunan melihat atau menilai dari 
berbagai aspek sosial,budaya,ekonomi maupun ekologi. 
Allah SWT telah memberikan nikmat-Nya kepada mereka, telah memberikan 
rezeki dan karunia-Nya, telah meneguhkan kekuasaan untuk mereka di muka 
bumi dan telah menjadikan mereka khalifahnya. Semua ini diberikan Allah 
kepada manusia sebagai ujian dan cobaan dengan tujuan untuk menilai mereka 
apakah mereka mau bersyukur atau malah kufur, ternyata mereka malah bertindak 
kufur dan tidak bersyukur. Mereka berlaku sombong dan melampaui batas dengan 
nikmat yang diberikan itu. Mereka terperdaya oleh nikmat dan kekuatan itu lantas 
menjadi sewenang-wenang, melampaui batas, kafir dan durhaka. Ayat-ayat Allah 
pun didatangkan kepada mereka tetapi mereka mengkufurinya. 
Larangan membuat bangunan yang akan menghalangi terpenuhinnya hak akan 
udara yangs segar. Menghalangi orang memperoleh udara segar atau membuat 
udara menjadi kotor, sehingga orang tidak memperoleh udara segar, dalam ajaran 
Islam hukumnya terlarang (haram). Hukum haram (dan makruh) berkenaan 
dengan lingkungan hidup. Seluruh kegiatan yang dapat mengarah kepada 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup, harus dicegah. Bagi yang 
melanggar yaitu yang melakukan kegiatan yang mengakibatkan terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan, maka disamping berdosa ia juga harus 
diberi sanksi berdasarkan peraturan yang ada (Gassing, 2011). 
Dalam mewujudkan perencanaan wilayah yang berkelanjutan perlu adanya 
penilaian dari aspek ekologi,ekonomi,sosial dan budaya, pentingnya kelestarian 
lingkungan bagi makhluk hidup berdasarkan yang telah dijelaskan hadis diatas 
bahwa pentingnya menjaga lingkungan terutama air permukaan maupun air tanah 
dan udara, karena sangat merugikan manusia yang dapat mempengaruhi dari segi 
pendapatan masyarakat dan kondisi kesehatan. Selain itu akan mempengaruhi 
kondisi infrastuktur di lingkungan permukiman. Dalamnperencanaan 
pembangunan harus secara terstruktur agar ruang baik darat, laut maupun udara 
tetap terjaga dan dapat berkelanjutan. 
Ayat dan sabda di atas hendak mengingatkan semua manusia bahwa di 
angkasa terdapa benda-benda yang beterbangan seperti bintang-bintang dan 
planet. Kesemuanya beredar dengan sistem yang sangat teliti dan dengan 
keseimbangan yang sangat sempurna. Benda-benda itu senantiasa terpelihara 
posisinya sesuai dengan hukum gravitasi yang diciptakan Allah sehingga tidak 
akan menjadi tabrakan yang menimbukan kekacauan dan kehancuran alam raya 
sampai batas waktu yang ditetapkan-Nya. Di bumi pun banyak fenomena alam 
yang sangat menarik sekaligus penuh dengan pelajaran bagi mereka yang hendak 






Dari hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah dari 
penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Pengaruh pertambangan pasir terhadap permukiman masyarakat Desa 
Ujung Baji Kecamatan Sanrobone  Kab. Takalar 
a. Kegiatan tambang berpengaruh sangat kuat terhadap luas kawasan 
permukiman. 
b. Kegiatan tambang berpengaruh rendah terhadap jumlah sarana umum. 
c. Kegiatan tambang berpengaruh sangat kuat terhadap jumlah bangunan 
permukiman. 
d. Kegiatan tambang berpengaruh sangat kuat terhadap panjang serta kondisi 
jalan. 
2. Arahan pengelolaan tambang pasir di Desa Ujung Baji Kecamatan 
Sanrobone Kabupaten Takalar 
Matrik Internal Eksternal (IE) menunjukkan bahwa pertemuan antara nilai 
lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada kuadran 1 yakni 
strategi pertumbuhan untuk memanfaatkan peluang dengan memanfaatkan 
serta mengembangkan potensi yang ada di Desa Ujung Baji dan mengurangi 
peningkatan jumlah ancaman maupun kelemahan. Daya tarik investor, sumber 
daya alam, serta prasarana dan sarana pendukung, Dalam hal ini Pemerintah 
Daerah harus mengontrol dan mengendalikan kegiatan pertambangan, juga 
memanfaatkan keberadaan masyarakat sekitar. 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan atau hasil penelitian, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan: 
1. Sebaiknya memberikan perhatian besar terhadap pengelolaan, 
pemeliharaandan penataan aktivitas penambangan pasir melalui AMDAL 
yang sudah ada. 
2. Sebaiknya lebih konsisten dengan peraturan yang telah diterbitkan yaitu 
Amdal sebagai dokumen dalam penglolaan dan proses ekplorasi tambang agar 
lingkungan tetap terjaga kelestariannya. 
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